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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis determinan yang
mempengaruhi Harga Saham pada Perusahaan Food and Beverage yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2018. Jenis penelitian ini adalah asosiatif
kausal. Populasi penelitian ini perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2014 sampai dengan 2018. Metode pengambilan
sampel adalah purposive sampling method sehingga jumlah sampel yang digunakan
adalah 50 data sampel. Metode analisis data menggunakan regresi linier berganda.
Hasil penelitian menunjukan bahwa Debt to Total Assets Ratio dan Debt to Total
Equity Ratio berpengaruh signifikan secara parsial terhadap harga saham.
Sedangkan Book value per share dan Return On Assets tidak berpengaruh secara
parsial terhadap harga saham pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018.

Kata Kunci : Book value per share, Debt to Total Assets Ratio dan Debt to Total
Equity Ratio, Return On Assets, Harga Saham



ABSTRACT

This study aims to examine and analyze the analysis that affects stock prices in food
and beverage companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) in 2014-
2018. This type of research is causal associative. The research population of Food
and Beverage companies listed on the Indonesia Stock Exchange from 2014 to
2018. The sampling method is purposive sampling method so that the number of
samples used is 50 sample data. The data analysis method used multiple linear
regression. The results showed that the Debt to Total Assets Ratio and Debt to Total
Equity Ratio partially significant effect on stock prices. Meanwhile, book value per
share and Return On Assets have no partial effect on stock prices in food and
beverage companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2014-2018.

Keywords: Book value per share, Debt to Total Assets Ratio and Debt to Total
Equity Ratio, Return On Assets, Stock Price
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian.

Kebutuhan dana pembiayaan untuk kegiatan sekarang sangat besar. Dengan
kebutuhan biaya yang besar, perusahaan asing ataupun dalam Negeri mencari
alternative lain untuk memperoleh dana pembiayaan salah satu nya dengan
investasi di Pasar Modal. Di Indonesia sendiri perusahaan makanan dan minuman
sangat berkembang dengan pesat, hal ini dapat dilihat dari jumlah perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari periode ke periode semakin banyak. Tidak
menutup kemungkinan bahwasanya perusahaan ini sangat dibutuhkan oleh
masyarakat sehingga prospeknya menguntungkan baik di masa sekarang dan
dimasa yang akan datang.

Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan salah satu bursa efek yang cepat
perkembangannya sehingga menjadi alternatif yang masuk perusahaan go public
yang mencari dana. Salah satu jenis efek yang sering tersebar di pasar modal adalah
saham. Saat ini, banyak emiten yang mencatatkan sahamnya di bursa efek yang
menyebabkan maraknya perdagangan saham dan investor yang tertarik untuk maju
di bursa efek (Kencana, 2009). Menurut Riyanto (2011), saham merupakan tanda
bukti bahwa seseorang telah ikut serta menjadi pemilik dari satu perusahaan juga
dapat dilihat dari perubahan-perubahan harga saham yang diperdagangkan.

Harga saham adalah harga jual antara investor satu dengan investor lainnya.

Harga saham di Bursa Efek sering mengalami perubahan. Perubahan harga saham



dapat memberi petunjuk tentang kelemahan dan kelemahan pasar modal serta
pemodal dalam melakukan transaksi jual beli saham. Menurut Wati (2014) jika
permintaan saham semakin tinggi, maka harga saham persebut semaakin tinggi.
Perkiraan harga saham menjadi salah satu pertimbangan keputusan dalam
pengusahan. Secara sederhana harga saham menggambarkan minat investor
terhadap saham tersebut. Dikarenakan kejadian fluktuasi Saham, maka saham dan
sekuritas lainya yang diatur dipasar modal dapat berpindah tangan dari investor satu
ke investor lainnya. Para Investor dapat menjual atau membeli saham sesuai dengan
kriteria yang diinginkan.

Semua perusahan yang telah go public, tidak lepas dari permodalan yang
didapat dari kegiatan investasi yang dilakukan oleh investor. Setiap calon investor
yang akan membeli saham pada perusahaan tertentu yang akan melihat tingkat
kinerja dan keuangan apakah perusahaan tersebut memiliki keuangan yang baik dan
dapat berkembang sehingga dikemudian hari dapat menguntungkan di dalamnya.
Nilai perusahaan sendiri menggambarkan apa pun nilai besar aset yang dimiliki
oleh sebuah perusahaan. Nilai saham perusahaan dapat dilihat dari harga per lembar
di pasar modal apakah tinggi atau rendah (Utami, 2015).

Lebih lanjut penelitian ini dilakukan pada perusahaan makanan dan
minuman yang tercatat pada Bursa Efek Indonesia (BEI) selama lima tahun mulai
dari tahun 2014-2018. Harga saham dari perusahaan-perusahaan ini cenderung
mengalami penurunan dan fluktuasi. Berikut ini adalah data harga saham
mengalami penurunan dan fluktuasi harga saham tahun 2014-2018 dapat dilihat

berikut :



Grafik 1.1 Harga Saham Perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di

BEI periode 2014-2018 :

Harga Saham

1 2 3 4 5
[ ] 2014 2015 2016 2017 2018
DLTA 390000 5200 5000 4640 5500
MYOR 1129 30500 1645 2000 2620
INDF 6938 5175 7925 8775 7450

Sumber : https://idx.co.id

Berdasarkan Grafik 1.1 menunjukan pada tahun 2014 sampai 2018,
diketahui harga saham Perusahaan Food & Beverages di Bursa Efek Indonesia
mengalami fluktuasi yang cenderung menurun. Rata-rata nilai Harga Saham pada
perusahaan Food & Beverages adalah 17,07%. Pada tahun 2015 PT. Delta Djakarta
Tbhk (DLTA) mengalami penurunan harga saham yang sangat signifikat sebesar
Rp.5.200 atau sekitar 38,9% dari tahun 2014. Perusahaan PT. Mayora Indah Thk
(MYOR) juga mengalami penurunan harga saham yang sangat signifikat pada tahun
2016 sebesar Rp.1.645 atau sebesesar 30,4% dari tahun sebelumnya. Penurunan
harga saham juga terjadi pada perusahaan PT. Indofood Sukses Mandiri (INDF)
pada tahun 2015 sebesar Rp.5.175 atau sebesar 69%. Rusdin (2012) Harga saham
sendiri terbentuk karna adanya permintaan dan penawaran terhadap saham tersebut.
Permintaan terhadap saham tersebut dipengaruhi oleh ekspetasi investor terhadap
laporan keuangan. Jika kinerja keuangan perusahaan kurang baik, maka niat
investor untuk berinvestasi semakin rendah. Begitu juga sebaliknya jika kinerja

perusahaan membaik, maka niat investor untuk berinvestasi semakin tinggui hal ini



lah yang akan mempengaruhi harga saham ttersebut. Ketidakstabilan harga saham
yang menyulitkan para investor dalam mengambil keputusan, oleh sebab itu para
investor tidak boleh sembarangan dalam menanamkan modalnya pada pasar modal.

Harga saham adalah indikator yang percaya sebuah perusahaan. Pergerakan
Harga Saham menjadi salah satu indikator yang sangat penting di pasar Modal
untuk melihat perilaku pasar atau para investor. Investor mendasarkan keputusan
investasinya pada informasi yang diperoleh. Jika harga saham mengalami kenaikan,
maka investor dapat menilai sebaik apa pun perusahaan dalam perusahaannya.

Investor wajib melakukan analisis sebelum melakukan investasi. Harga
Saham dapat dianalisis menggunakan analisis Fudamental dan Teknikal. Analisis
analisis fundamental yang dilakukan dengan menganalisis harga saham dengan
melihat kinerja perusahaan apakah perusahaan cukup sehat atau tidak yang
memanfaatkan analisis laporan keuangan. Sedangkan analisis teknikal adalah
analisis yang dilihatdengan melihat perubahan harga saham pada periode
sebelumnya.

Dasar yang paling utama dalam menganalisis harga saham menurut Tryfino
(2009) adalah dengan analisis fundamental yakni dengan cara menganalisis laporan
keuangan. Investor membutuhkan indikator untuk dapat memprediksi perubahan
harga saham. Dengan melakukan analisis laporan keuangan perusahaan melalui
penghitungan rasio-rasio keuangan, diharapkan dapat memberikan informasi yang
dibutuhkan investor. Rasio-rasio keuangan yang ada dalam laporan keuangan
mencerminkan kinerja perusahaan.

Book Value per Share (BVPS) adalah rasio yang digunakan untuk

mengukur nilai ekuitas atas setiap lembar Saham yang menggambarkan



perbandingan total modal terhadap jumlah saham. Semakin tinggi nilai Book Value
per Share (BVPS) yang dimiliki perusahaan, akan meningkatkan kepercayaan
investor untuk meningkatkan diperusahaan tersebut (Brigham dan Houston, 2010).
Pernyataan tersebut mengungkapkan oleh hasil penelitian Yusi (2010) yang
menyatakan bahwa Book Value per Share (BVPS) mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap harga saham. Namun pada penelitian Anastasia dan Friska
(2014) menyatakan bahwa BVPS tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga
Saham.

Debt to Total Assets Ratio (DAR) adalah suatu parameter yang digunakan
untuk menilai sejauh mana perusahaan dapat melunasi atau membayar segala
macam kewajibannya dengan jumlah aktiva yang ada. Semakin tinggi nilai Debt to
Total Assets Ratio suatu perusahaan maka semakin tinggi risiko gagal bayar atau
risiko kebangkrutan perusahaan tersebut.Khaled et al (2011) dalam penelitiannya
menyatakan Debt to Total Assets Ratio berpengaruh positif signifikan terhadap
Harga Saham.

Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio yang membandingkan jumlah
hutang terhadap ekuitas. Semakin tinggi rasio ini semakin rendah pengawasan
perusahaan yang disediakan oleh pemegang saham. Perspektif kemampuan
membayar kewajiban jangka panjang, rasio yang lebih rendah akan semakin baik
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka panjang. Stella (2009)
dalam penelitiannya menyatakan bahwa DER mempunyai pengaruh negatif dan
signifikan terhadap harga saham.

Return On Assets (ROA) adalah rasio yang menggambarkan kemampuan

perusahaan dalam memperoleh laba bersih setelah pajak dari total aktiva yang



digunakan untuk operasional perusahaan. Rasio ysng digunakan untuk mengukur
tingkat efisiensi perusahaan memanfaatkan aktivanya dalam kegiatan operasional
perusahaan. Semakin tinggi nilai Return on Assets (ROA) ini menunjukkan bahwa
perusahaan semakin efektif dalam memanfaatkan aktiva untuk menghasilkan laba
bersih setelah pajak. Pernyataan tersebut dikeluarkan oleh hasil penelitian Yusi
(2010) yang menemukan bahwa ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap
harga saham.

Berikut disajikan ringkasan data dari rasio-rasio keuangan Book Value per
Share (BVPS), Debt to Assets Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER), Return
On Assets (ROA), pada perusahaan Food and Beverages yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2014-2018.

Tabel 1.1 Ringkasan data BVPS, DAR, DER, ROA dan Harga Saham, Perusahaan Food
and Beverages di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018

BVPS | DAR | DER | ROA
KODE | aiiin % % % % HARG’;EAHAM
x) | x2 | x3) | xa ()
DLTA | 2014 47714 |29 207 2904 390,000
2015 1061 | 143|162 | 1850 5,200
2016 1264 | 155 | 185 | 2125 5,000
2017 1429 146 |171 | 2087 2,640
2018 1604 | 157 | 203 | 16,63 5,500
MYOR | 2014 4585 | 604 | 1517 |3.98 1129
2015 5088 | 542 | 1183 | 1L02 30,500
2016 282 515 | 1062 | 1075 1,045
2017 32.9 507 | 1028 | 1093 2,000
2018 38.2 514 | 1059 | 626 2,620
INDF | 2014 4587 | 532 | 1137 |599 6,938
2015 2911|531 | 1129 | 404 5.175
2016 5004 | 464 | 873 | 641 7.925
2017 5325 | 467 | 883 | 585 8.775
2018 5685 | 483 | 934 | 373 7.450

Sumber: diolah penulis,2021

Pada tabel 1.1 diatas nilai Book Value Per Share (BVPS) pada perusahaan

Food & Beverages tahun 2014-2018 cenderung meningkat dengan rata-rata sebesar



277,22%. Tetapi pada tahun 2015 perusahaan INDF mengalami penurunan Harga
Saham sebesar Rp.5.175 atau sekitar 34,07% dari tahun sebelumnya. Pada tahun
2016 perusahaan DLTA mengalami penurunan harga saham sebesar Rp. 5.000 atau
sekitar 4% tetapi tidak diikuti dengan peningkatan nilai BVPS. Begitu juga pada
tahun 2017 perusahaan DLTA mengalami penurunan harga saham sebesar 7,76%
atau sebesar Rp.4.640. Dan pada tahun 2018 perusahaan INDF mengalami
penurunan Harga Saham sebesar Rp.7.450 atau sekitar 17,79% hal tersebut tidak
diikuti dengan peningkatan nilai BVPS. Seharusnya, sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Brigham dan Houston (2010) bahwa nilai Book Value per Share
yang tinggi akan meningkatkan kepercayaan investor untuk berinvestasi di
perusahaan tersebut.

Pada tabel 1.2 diatas nilai Debt to Total Asset Ratio (DAR) pada perusahaan
Food & Beverages tahun 2014-2018 mengalami fluktuasi dan cenderung menurun
dengan rata-rata sebesar 84,32%.. Harga saham pada tabel 1.1 juga ikut menurun.
Seperti pada tahun 2015 perusahaan DLTA mengalami penurunan harga saham
sebesar Rp.5.200 atau sekitar 38,9% dan perusahaan INDF sebesar Rp.5.175 atau
sebesar 34,07% mengalami penurunan harga saham. Pada tahun 2016 perusahaan
MYOR mengalami penurunan harga saham sebesar Rp.1.045 atau sekitar 2,81%.
Dan tahun 2017 perusahaan DLTA mengalami penurunan harga sebesar Rp.4.640
atau sekitar 7,76%.

Pada tabel 1.1 diatas nilai Debt to Total Equity Ratio (DER) pada
perusahaan Food & Beverages tahun 2014-2018 mengalami fluktuasi dan
cenderung menurun dengan rata-rata sebesar 78,82% . Jika suatu perusahaan

menanggung beban utang yang tinggi, yaitu melebihi modal sendiri yang dimiliki,



maka harga saham perusahaan akan menurun (Devi dan Sudjarni, 2012). Hal ini
yang membuat permintaan saham berkurang sehingga harga saham akan turun.
Harga saham pada beberapa perusahaan juga ikut menurun. Seperti pada tahun 2015
perusahaan DLTA mengalami penurunan harga saham sebesar Rp.5.200 atau
sekitar 38,9% diikuti dengan penurunan nilai DER sebesar 13,5% dan perusahaan
INDF sebesar Rp.5.175 atau sebesar 34,07% mengalami penurunan harga saham
diikuti dengan penurunan nilai DER sebesar 0,8%. Pada tahun 2016 perusahaan
MYOR mengalami penurunan harga saham sebesar Rp.1.045 atau sekitar 2,81%
diikuti dengan penurunan nilai DER sebesar 12,1%. Dan tahun 2017 perusahaan
DLTA mengalami penurunan harga saham sebesar Rp.4.640 atau sekitar 7,76%
diikuti juga dengan nilai DER sebesar 1,4%.

Selanjutnya dapat dilihat nilai Return On Assets (ROA) pada tabel 1.1 diatas
cenderung mengalami penurunan dengan nilai rata-rata sebesar 11,68%. Hal ini
yang menjadi penyebab turunnya Harga Saham pada perusahaan Food &
Beverages. Namun penurunan Harga Saham pada tabel 1.2 tidak berdampak pada
beberapa perusahaan Food & Beverages. Seperti pada tahun 2017 perusahaan INDF
mengalami kenaikan Harga Saham sebesar Rp.8.775 disaat diikuti dengan nilai
ROA yang mengalami penurunan sebesar 0,56%. Pada tahun 2018 perusahaan
DLTA dan MYOR mengalami peningkatan harga saham dan diikuti dengan
penurunan nilai ROA masing-masing sebesar 4,24% dan 4,67%. Hal tersebut tidak
sesuai dengan teori Widodo (2002) yang menyatakan bahwa semakin besar ROA
menunjukan kinerja perusahaan yang semakin baik, karena tingkat kembalian
investasi atau (return) semakin besar. Maka ROA yang besar akan mempengaruhi

niat investor untuk berinvestasi, yang akan diikuti dengan kenaikan Harga Saham.



Berdasarkan uraian dan fenomena yang telah dikemukakan di atas serta
inkonsistensi hasil penelitian terdahulu, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut dengan judul “Analisis determinan yang mempengaruhi
Harga Saham pada Perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2018”.

1.2 ldentifikasi dan Batasan Masalah
1.2.1 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka
penulis membuat identifikasi masalah dalam penelitian ini, yaitu :

a. Harga Saham Perusahaan Food and Beverage pada tahun 2014-2018
mengalami Fluktuasi yang cenderung menurun yang mengindikasikan
faktor yang mempengaruhi variabel bebas.

b. Book Value per Share, Debt to Total Assets Ratio, Debt to Total Equity
Ratio, Return On Assets menunjukan perbedaan dan bertentangan dengan
hasil teori. Ada banyak komponen rasio yang dapat mempengaruhi Harga
Saham, namun tidak semua komponen tersebut dapat diteliti penulis.

c. Terjadinya research gap antara hasil penelitian satu dengan penelitian

lainnya.
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1.2.2 Batasan Masalah
Untuk menghindari pembahasan yang tidak terarah, maka penulis
membatasi masalah dalam penelitian ini adalah:

a. Penulis melakukan penelitian terhadap harga saham perusahaan hanya
menggunakan Book Value per Share (BVPS), Debt to Total Assets Ratio
(DAR), Debt to Total Equity Ratio (DER), Return On Assets (ROA), dan
dengan mengabaikan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi harga
saham perusahaan.

b. Periode penelitian yang diamati terbatas selama lima tahun yaitu 2014-
2018.

c. Obyek penelitian adalah perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di

BEI.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang peneltian maka masalah yang hendak
diteliti dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah Book value per share secara parsial berpengaruh signifikat terhadap
harga saham pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2014-2018?

2. Apakah Debt to Total Assets Ratio secara parsial berpengaruh signifikat
terhadap harga saham pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018?

3. Apakah Debt to Total Equity Ratio secara parsial berpengaruh signifikat
terhadap harga saham pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia tahun 2014-20187?
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4. Apakah Return On Assets secara parsial berpengaruh signifikat terhadap
harga saham pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2014-2018?

5. Apakah Book value per share, Debt to Total Assets Ratio, Debt to Total
Equity Ratio, Return On Assets secara simultan berpengaruh signifikat
terhadap harga saham pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018?

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui dan menganalisis Book value per share, Debt to Total
Assets Ratio, Debt to Total Equity Ratio, Return On Assets secara parsial
berpengaruh signifikat terhadap harga saham pada perusahaan food and
beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018.

b. Untuk mengetahui dan menganalisis Book value per share, Debt to Total
Assets Ratio, Debt to Total Equity Ratio, Return On Assets secara simultan
berpengaruh signifikat terhadap harga saham pada perusahaan food and
beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018.

2. Manfaat Penelitian
a. Bagi Penulis

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah wawasan dan

pengembangan ilmu pengetahuan serta pola pikir penulis tentang determinan

Harga Saham

b. Bagi Universitas



12

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi dan pengetahuan yang lebih

luas mengenai dan Pertumbuhan laba sehingga dapat menjadi referensi yang

dapat digunakan oleh mahasiswa / mahasiswi lain untuk melakukan penelitian.

c. Bagi perusahaan

Bagi pihak perusahaan, hasil penelitian sebagai bahan acuan untuk

memberikan informasi kepada investor maupun calon investor untuk

melakukan analisis dan pengambilan keputusan.

1.5 Keaslian Penelitian

Penelitian tentang Harga Saham sudah banyak dilakukan oleh peneliti-

peneliti sebelumnya. Penelitian ini memodifikasi hasil Tarigan (2018) yang

berjudul :”Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Harga Saham Perusahaan Makanan

dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. Perbedaan penelitian ini

dengan penelitian yang dilakukan Tarigan (2018) yaitu:

1.

Independen variabel penelitian Tarigan adalah Trade Volume Activity
(TVA), Book Value Per Share (BVPS), Earning Per Share (EPS), Price
Earning Ratio (PER), dan Firm Size sedangkan variabel penelitian ini
adalah Book Value per Share (BVPS), Debt to Total Assets Ratio (DAR),
Debt to Total Equity Ratio (DAR), Return On Assets (ROA).

Periode observasi penelitian Tarigan tahun 2013-2017. Penelitian ini
periode tahun 2014-2018

Metode penelitian ini sama dengan penelitian sebelumnya yaitu asosiatif
kausal.

Populasi penelitian Tarigan merupakan Perusahaan perusahaan Makan dan

Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sedangkan penelitian ini
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adalah perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.

Ikhstisar originalitas penelitian ini tercantum pada tabel 1.2

Tabel 1.2 Originalitas Penelitian

Uraian

Penelitian Terdahulu
Tarigan (2018)

Penelitian Sekarang
2020

Variabel Dependen

Harga Saham

Harga Saham

Variabel Independen

Trade  Volume  Activity
(TVA),
Book ValU Per Share
(BVPS),

Earning Per Share (EPS),
Price Earning Ratio (PER),
Firm Size

Book Value per Share (BVPS),
Debt to Total Assets Ratio
(DAR), Debt to Total Equity
Ratio (DER), Return On Assets
(ROA).

Tahun Penelitian 2013-2017 2014-2018

Metode penelitian Asosiatif Kausal Asosiatif Kausal

Populasi Penelitian Perusahaan  Makan dan | food and beverage
Minuman

Sumber : diolah oleh Penulis, 2021
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Saham

2.1.1.1 Pengertian Saham

Saham dapat didefinisikan “sebagai tanda penyertaan modal seorang atau
sepihak (badan usaha) dalam suatu perusahaan atau perseroan terbatas. Dengan
menyertakan modal tersebut, maka pihak tersebut memiliki klaim atas pendapatan
perusahaan, klaim atas aset perusahaan, dan berhak hadir dalam rapat umum
pemegang saham (RUPS). Menurut Irham Fahmi (2016) saham yang digunakan
sebagai salah satu alat untuk mencari tambahan dana studi kajian analisis tentang
saham begitu berkembang secara fundamental dan teknikal. Berbagai literatur
mencoba memberikan keuntungan yang tinggi bagi pemakainya, serta memiliki
dampak keputusan yang bersifat berkelajutan”.

Sedangkan menurut Nidar (2016), saham adalah “harga yang dikeluarkan
oleh sebuah perusahaan yang berbentuk perseroan terbatas atau yang biasa disebut
emiten. Pemilik dari saham tersebut pemilik dari perusahaan itu. Dengan demikian
jika seorang investor membeli saham, maka dia juga menjadi pemilik / pemegang
saham”.

Menurut Irham Fahmi (2016), saham merupakan “tanda penyertaan
kepemilikan modal / dana pada suatu perusahaan, kertas yang tercantum dengan
jelas nilai nominal, nama perusahaan dan diikuti dengan hak dan kewajiban yang

wajib kepada setiap pemegangnya dan persediaan yang siap djual. Dari penjelasan

14
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diatas dapat diabaikan bahwa saham merupakan bukti penyertaan kepemilikan
modal pada suatu perusahaan berupa selembar kertas yang jelas nilai dan nominal,
nama perusahaan yang diikuti dengan hak dan kewajiban yang berlaku kepada
setiap pemegangnya”.

2.1.1.2 Jenis-Jenis Saham

Saham yang di terbitkan oleh perseroan akan mempunyai nilai nominal
yang tercantum dalam lembar saham (shares of stock) atau yang di tempatkan
kepada persero. menurut Hamizar (2014) sebagai berikut:

1) Saham Biasa (Common Stock)

Saham biasa adalah “tanda pemilik bagi persero dan kalau perseroan
tersebut hanya dapat menerbitkan satu jenis saham biasa saja dan saham biasa tidak
mempunyai hak tetap tergantung besar kecilnya sisa deviden”. Saham biasa
memiliki izin yang tidak memperoleh hak istimewaewah pemegang saham biasa
mempunyai hak untuk memperoleh deviden sepanjang perseroan memperoleh
keuntungan.

2) Saham preferen (Preferred Stock)

Saham preferen adalah saham yang mempunyai hak istimewa, karena saham
ini mempunyai hak yang tetap untuk setiap tahunnya. saham yang diberikan atas
hak untuk mendapatkan deviden atau bagian kekayaan pada saat perusahaan
dilikuidasi lebih dahulu dari saham biasa. Ciri-ciri saham preferen yaitu Hak utama
atas deviden, Hak utama atas aktiva perusahaan, penghasilan tetap, jangka waktu
yang tidak terbatas, tidak mempunyai hak suara.

2.1.1.3 Analisis Saham

Anoraga (2008) mengemukakan ada dua jenis analisis saham sebagai
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berikut:
1) Analisis Fundamental

Analisis Fundamental merupakan “analisis yang berhubungan dengan
kondisi keuangan perusahaan. Dengan adanya analisis ini diharapakan calon
investor akan mengetahuhi bagaimana operasional dari perusahaan yang akan
menjadi milik investor”. Karena biasanya nilai suatu saham itu sangat tergantung
pada Kkinerja suatu perusahaan yang berhubungan. Dan hal ini sangat penting,
karena nantinya akan saling berkaitan dengan hasil yang diperoleh dari investasi
dan risiko yang akan di tanggung.

2) Analisis Tehnikal

Analisis ini sering digunakan oleh calon investor, dan biasanya data yang
digunakan dalam analisis ini berupa grafik, atau program komputer. Dari grafik atau
program komputer dapat diketahuhi bagaimana kecenderungan pasar, sekuritas,
atau futeru komiditas yang akan dipilih dalam mengembangkan. Meskipun itu
biasanya analisis digunakan untuk analisis jangka pendek dan jangka menengah
tetapi sering digunakan untuk menganalisis dalam jangka panjang.
2.1.2 Harga Saham

2.1.2.1 Pengertian Harga Saham

Harga saham merupakan “harga penutupan pasar saham selama periode
observasi untuk tiap-tiap saham yang di jadikan sampel dan pergerakan selalu di
amati oleh para investor”. Menurut Darmadji dan Fakhrudin (2012) “harga saham
merupakan harga yang terjadi di Bursa pada waktu tertentu. Salah satu konsep dasar
dalam manajemen adalah tujuan yang ingin di capai manajemen keuangan adalah

memaksimalisasi nilai perusahaan”.
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Bagi perusahaan go public, tujuan tersebut bisa di capai dengan upaya
memaksimalisasi nilai pasar harga saham yang bersangkutan. Oleh karena itu,
proses pengambilan keputusan selalu dasarkan atas pertimbangan pertimbangan
maksimalisasi pemilik saham. Sartono (2008) menyatakan, bahwa “Harga saham
yang dibentuk melalui penawaran dan permintaan pasar modal”. Apabila saham
mengalami banyak permintaan, maka harga saham cenderung meningkat. Malah,
jika penawaran penawaran maka harga saham akan cenderung turun. Menurut
Jogiyanto (2008) pengertian dari harga saham adalah Harga suatu saham yang
merlaku di pasar bursa pada saat tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar dan di
tentukan oleh permintaan dan penawaran saham yang terkait di pasar modal.

Menurut Brigham dan Houston (2010) “Harga saham menentukan
pemegang saham. Maksimalisasi pemegang saham pemegang saham di
terjemahkan menjadi maksimalkan harga saham perusahaan”. Harga saham pada
satu waktu tertentu akan bergantung pada arus kas yang diharapkan di terima di
masa mendatang oleh investor rata-rata jika investor membeli saham. Berdasarkan
pengertian para ahli di atas, maka bisa di simpulkan bahwa harga saham adalah
harga yang terbentuk sesuai permitaan dan penawaran di pasar pembelian saham
dan biasanya ditunjukkan pada harga penutupan.

2.1.2.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Harga Saham

Faktor-faktor yang mempengaruhi fluktuasi harga saham dapat berasal dari
internal dan eksternal. Harga saham yang terjadi di pasar modal selalu berfluktuasi
dari waktu ke waktu. Fluktuasi harga saham tersebut akan ditentukan oleh
penawaran penawaran dan permintaan. Jika jumlah penawaran lebih besar dari

jumlah permintaan, pada umumnya kurs harga saham akan turun. Malah jika jumlah
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permintaan lebih besar dari jumlah penawaran terhadap suatu efek maka harga
saham cenderung akan naik. Faktor-faktor yang mempengaruhi fluktuasi harga
saham dapat berasal dari internal dan eksternal perusahaan. Menurut Alwi (2008)
faktor-faktor yang mempengaruhi pergerakan harga saham yaitu:
1) Faktor Internal
a. Pengumuman tentang pemasaran, produksi, penjualan seperti pengiklanan,
rincian kontrak, perubahan harga, penarikan produk baru, laporan produksi,
laporan keamanan produk, dan laporan penjualan.
b. Pengumuman (pengumuman pembiayaan), seperti pengumuman yang
berhubungan dengan ekuitas dan hutang
c. Pengumuman badan direksi manajemen seperti perubahan dan pergantian
direktur, manajemen, dan struktur organisasi.
d. Pengambilalihan diversifikasi, seperti laporan merger, investasi ekuitas,
laporan take over oleh pengakuisisian dan diakuisisi.
e. Pengumuman investasi (pengumuman investasi), seperti melakukan
ekspansi pabrik, pengembangan riset dan penutupan usaha lainnya.
f. Pengumuman Kketenagakerjaan, seperti negoisasi baru, kontrak baru,
pemogokan dan lainnya.
g. Pengumuman laporan keuangan perusahaan, seperti peramalan laba
sebelum akhir tahun fiskal dan setelah akhir tahun fiskal, Earning Per Share
(EPS), Dividen Per Share (DPS), Price Earning Ratio (PER), Net Profit

Margin (NPM), Return On Assets (ROA), dan lain-lain.

2) Faktor Eksternal
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a. Pengumuman dari pemerintah seperti perubahan suku bunga tabungan dan
deposito, kurs valuta asing, inflasi, serta berbagai regulasi dan deregulasi
ekonomi yang dikeluarkan oleh pemerintah.

b. Pengumuman hukum, seperti instruksi karyawan terhadap perusahaan atau
manajernya dan catatan perusahaan terhadap manajernya.

c. Pengumuman industri sekuritas, seperti laporan pertemuan tahunan, insider
trading, volume atau harga saham perdagangan, penolakan / penundaan
perdagangan.

d. Gejolak politik dalam negeri dan fluktuasi nilai tukar juga merupakan faktor
yang berpengaruh signifikan pada kejadian pergerakan harga saham di bursa
efek suatu Negara

e. Berbagai isu baik dari dalam dan luar negeri.

2.1.2.3 Jenis-Jenis Harga Saham

Harga saham menurut Widoatmodjo (2012:91) dapat dibedakan menjadi
tiga, yaitu:

1) Harga Nominal
Harga nominal adalah harga yang tercantum dalam sertifikat saham yang
ditetapkan oleh emiten untuk menilai setiap lembar saham yang
dikeluarkan.

2) Harga Perdana
Harga perdana adalah harga yang didapatkan pada waktu harga saham
tersebut dicatat di bursa efek.

3) Harga Pasar

Harga pasar adalah harga jual dari investor yang satu dengan investor yang
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lain
2.1.3.4 Proses Terbentuknya Harga Saham
Menurut Alexander (2010), proses terbentuknya harga saham dapat
dibedakan menjadi tiga, yaitu:
1) Demand to Buy Schedule
“Investor yang ingin membelisaham akan datang ke pasar saham. Biasanya
mereka akan memakai jasa para broker atau pialang saham. Investor dapat memilih
saham mana yang akan dibeli dan bisa menetapkan standar harga bagi investor itu
sendiri”.
2) Supply to sell schedule
“Investor juga dapat menjual saham ke pasar saham. Investor tersebut dapat
menetapkan pada harga berapa saham yang mereka miliki akan dilepas ke pasaran.
Biasanya harga yang lebih tinggi akan lebih cocok untuk investor”.
3) Interaction of Schedule
“Pertemuan antara permintaan dan penawaran menciptakan suatu titik temu
yang biasa disebut sebagai titik ekuilibrium harga. Pada awalnya perusahaan yang
mengeluarkan saham akan menentukan harga awal untuk sahamnya. Saham
tersebut kemudian akan dijual ke pasar untuk jualan. Saat di pasaran, harga saham
tersebut akan berubah karena permintaan dari para investor. Ekspektasi harga yang
dimiliki oleh pembeli akan mempengaruhi pergerakan harga saham yang awalnya
telah ditawarkan oleh pihak penjual. Saat terjadi pertemuan harga yang ditawarkan
oleh penjual dan harga yang diminta oleh pembeli, maka akan tercipta harga
keseimbangan pasar modal”.

2.1.2 Book Value Per Share
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Book Value Per Share (BVPS) “merupakan rasio yang membandingkan
ekuitas dengan jumlah saham yang masuk”. Nilai buku per saham digunakan untuk
menunjukkan nilai riil suatu saham dari suatu perusahaan. Selain itu, nilai buku per
saham memberikan indikasi pandangan investor atas (Brigham dan Houston, 2010).
Nilai buku per saham yang tinggi akan meningkatkan kepercayaan para investor
untuk meningkatkan di perusahaan tersebut. Hal ini akan menyebabkan harga
saham di perusahaan tersebut meningkat, sejalan dengan ketertarikan para investor
untuk mengembangkan perusahaan tersebut. Menurut Brigham dan Houston
(2010), perhitungan nilai buku perlembar saham untuk dua macam kelas saham
adalah sebagai berikut ini:

1) Hitung nilai ekuitas saham preferen

Nilai ekuitas dihitung dengan mengalikan nilai tebus (call price) ditambah
dengan dividen yang di tunggakan dengan lembar saham Pilihan yang diukur. Jika
nilai tebus tidak digunakan, maka nilai nominal yang digunakan. Di dalam
perhitungan ini, agio saham untuk preferensi tidak dimasukkan, karena pemegang
saham preferen tidak mempunyai hak untuk agio ini walaupun berasal dari saham
preferen, sehingga nilai agio ini dimasukkan sebagai tambahan nilai ekuitas saham
biasa.

2) Hitung nilai ekuitas saham biasa

Nilai ekuitas saham biasa dihitung dengan mengurangi nilai total ekuitas
dengan nilai ekuitas saham preferen.

3) Nilai buku saham biasa dihitung dengan membagi nilai ekuitas saham biasa
dengan jumlah lembar saham biasa yang beredar. Nilai buku (book value) per

lembar saham menunjukan aktiva bersih (net assets) yang dimiliki oleh pemegang
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saham dengan memiliki satu lembar saham. Karena aktiva bersih adalah sama
dengan total ekuitas pemegang saham, maka nilai buku per lembar saham adalah
total ekuitas dibagi dengan jumlah saham yang beredar. Rumus untuk menghitung

book value per share adalah sebagai berikut:

Total Ekuitas
BVPS =

Jumlah Lembar Saham yang Beredar

Sumber : Brigham dan Houston (2010)

2.1.3 Debt to Asset Ratio

Debt to Asset Ratio (DAR) “merupakan rasio utang yang digunakan untuk
mengukur perbandingan antara utang total dengan asset”. Dengan kata lain, apa pun
aktiva besar yang dibiayai oleh utang atau sekecil apa pun perusahaan berpengaruh
terhadap pengelolaan aktiva. Dari hasil pengukurannya, artinya rasionya tinggi,
input yang semakin banyak, maka semakin sulit bagi perusahaan untuk memperoleh
tambahan pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi
utang-utangnya dengan aktiva yang dimilikinya. Demikian pula dengan rasionya
rendah, lebih kecil perusahaan dibiayai dengan utang (Kasmir, 2014). Dengan ini,
perusahaan yang nilai rasio Debt to Asset Ratio (DAR) yang tinggi dapat dikatakan
dalam keadaan yang buruk sehingga hal ini dapat mempengaruhi tinggi rendahnya
harga saham. Rumus untuk menghitung Debt to Total Assets Ratio adalah sebagai

berikut :

DAR = Total Hutang
Total Aset

Sumber : Kasmir (2014)

2.1.4 Debt to Equity Ratio
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Debt to equity ratio (DER) adalah “rasio yang digunakan untuk mengukur
tingkat penggunaan utang terhadap ekuitas yang dimiliki perusahaan” (Sudana,
2011). Rasio ini menunjukkan proporsi penyediaan dana oleh pemegang saham
terhadap pemberi pinjaman. Semakin tinggi rasio ini semakin rendah pengawasan
perusahaan yang disediakan oleh pemegang saham. Perspektif kemampuan
membayar kewajiban jangka panjang, rasio yang lebih rendah akan semakin baik
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka panjang. Informasi
peningkatan DER akan diterima pasar sebagai sinyal buruk yang akan memberikan
masukan negatif bagi investor dalam pengambilan keputusan membeli saham. Hal
ini membuat permintaan akan berkurang sehingga harganya pun akan turun.Rumus

untuk menghitung Debt to Total Equity Ratio adalah sebagai berikut :

DER = Total Hutang
Total Ekuitas

2.1.5 Return On Assets

Return on assets (ROA) adalah “rasio yang menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam memperoleh laba setelah pajak dari total aktiva yang digunakan
untuk operasional perusahaan (Tandelilin, 2010). Rasio ini digunakan untuk
mengukur tingkat memanfaatkan perusahaan memanfaatkan aktivanya dalam
kegiatan operasional perusahaan. Semakin tinggi rasio ini menunjukkan bahwa
perusahaan semakin efektif dalam memanfaatkan aktiva untuk menghasilkan laba
bersih setelah pajak. Hal ini membuat permintaan akan meningkat sehingga
harganya pun akan naik. Rumus untuk menghitung Return On Assets adalah

sebagai berikut :
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ROA = Laba Bersih setelah Pajak
Total Aktiva

Sumber : Tandelili (2010)

2.2 Penelitian Terdahulu

Pande Widya (2018) melakukan penelitian tentang “Pengaruh EPS, PER,
CR, dan ROE terhadap Harga Saham di Bursa Efek Indonesia (BEI)”. Hasil
penelitian menunjukan bahwa EPS, CR, ROE berpengaruh negatif tidak signifikan
terhadap harga saham, PER berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham.

Ida Ayu (2016) melakukan penelitian tentang “Pengaruh EPS, PER, BVPS
terhadap Harga Saham”. Hasil penelitian menunjukan bahwa EPS, PER, BVPS
berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham.

Tamara Oca (2016) melakukan penelitian tentang “Pengaruh Debt Ratio
(DR), PER, EPS dan Size terhadap harga saham”. Hasil penelitian menunjukan
bahwa PER, EPS, Ukuran berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham.
Rasio DR berpengaruh negatif signifikan terhadap harga saham.

M. Syahirman Yusi (2011) melakukan penelitian tentang “Faktor
Fudamental dan Risiko sistematik imlikasi terhadap Harga Saham”. Hasil
penelitian menunjukan bahwa ROA, DER, dan buku nilai yang berpengaruh positif
signifikan terhadap harga saham DPR yang berpengaruh negatif tidak signifikan.

Nicodemus & Endang (2010) melakukan penelitian tentang “Faktor
Fudamental dan risiko sistematik yang implikasinya terhadap harga saham”. Hasil
penelitian menunjukan bahwa Faktor fudamental yang berpengaruh secara

signifikan terhadap harga saham perusahaan kelompok industri manufaktur di pasar
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modal adalah ROA, DAR, dan nilai buku. Variabel yang mempunyai pengaruh

yang dominan adalah nilai buku, sedangkan DPR tidak signifikan.

Berdasarkan uraian penelitian terdahulu di atas maka disajikan ikhtisarnya

pada tabel 2.1 berikut.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Nama  Judul Variabel Variabel Model Hasil Penelitian
/Tahu X Y Analisis
n
Pande  Pengaruh 1. EPS Harga Analisis Hasil penelitian
Widya EPS,PER, CR, 2. CR  Saham regresi linier menunjukan bahwa
(2018) dan ROE 3. RO berganda EPS,CR,ROE berpengaruh
terhadap Harga E negative tidak signifikat
Saham di 4. PER terhadap harga saham, PER
Bursa Efek berpengaruh positive
Indonesia signifikat terhadap harga
(BEI) saham.
Tamar  Pengaruh Debt 1.Debt Harga Analisis Hasil penelitian
a Oca Ratio (DR), Ratio Saham regresi linier  menunjukan bahwa PER,
(2016) PER, EPS dan 2. PER berganda EPS, Size berpengaruh
Size terhadap 3.EPS positif signifikat terhadap
harga saham. 4. Size harga saham. DR ratio
berpengaruh negative
signifikat terhadap harga
saham.
Ida Pengaruh EPS, 1. EPS Harga Analisis Hasil penelitian
Ayu PER, BVPS 2. PER Saham regresi linier menunjukan bahwa
(2016) terhadap Harga 3. BV berganda EPS,PER, BVPS
Saham PS berpengaruh positif
signifikat terhadap harga
saham.
M. Faktor 1. ROA Harga Analisis Hasil penelitian
Syahir  Fudamental 2. DER Saham regresi linier menunjukan bahwa ROA,
man dan Risiko 3. Value berganda DER, berpengaruh positif
Yusi sistematik Book signifikat terhadap harga
(2011)  imlikasi 4. DPR saham
terhadap Harga
Saham
Nicode Faktor 1.DAR Harga Analisis Hasil penelitian
mus & Fudamental 2.ROA Saham regresi linier menunjukan bahwa Faktor
Endan dan risiko 3.ROE berganda fudamental yang
g sistematik 4.DPR mempunyai pengaruh
(2010)  implikasinya secara signifikan terhadap

terhadap harga
saham.

harga saham perusahaan
kelompok industri
manufaktur di pasar modal
adalah ROA, DAR.

Sumber: diolah oleh penulis, 2021
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2.2 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual adalah suatu model yang menerangkan bagaimana
hubungan suatu teori dengan faktor-faktor yang penting yang telah diketahui dalam
suatu masalah tertentu. Kerangka konseptual akan menghubungkan secara teoritis
antara variabel-variabel penelitian.

1. Pengaruh Book Value Per Share Terhadap Harga Saham

Brigham dan Houston (2010) mengatakan “bahwa semakin tinggi nilai
Book Value per Share (BVPS) yang dimiliki perusahaan, akan meningkatkan
kepercayaan investor untuk meningkatkan diperusahaan tersebut. Maka niat
investor untuk menanamkan modal diperusahaan tersebut akan membuat Harga
Saham suatu perusahaan naik. Maka dapat disangkal bahwa Book Value per Share
(BVPS) berpengaruh positif terhadap Harga Saham”.
2. Pengaruh Debt to Total Assets Ratio Terhadap Harga Saham
Kasmir (2014) “mengungkapkan konsep rasionya rendah, semakin kecil
perusahaan dibiayai dengan utang. Dengan ini, perusahaan yang nilai rasio Debt to
Asset Ratio (DAR) yang tinggi dapat dikatakan dalam keadaan yang buruk
sehingga hal ini dapat mempengaruhi tinggi rendahnya harga saham. Hal ini
menunjukan bahwa Rasio Hutang terhadap Aset berpengaruh negatif terhadap
Harga Saham”.
3. Pengaruh Debt to Total Equity Ratio Terhadap Harga Saham
Sudana (2011) “menyatakan bahwa semakin tinggi rasio ini maka semakin
tinggi pula penggunaan hutang perusahaan tersebut. Nilai perusahaan akan
menurun jika perusahaan menggunakan utang lebih dari modal sendiri maka Harga
Saham akan menurun. Hal ini menunjukan bahwa Rasio Hutang terhadap Ekuitas

berpengaruh negatif terhadap Harga Saham”.
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4. Pengaruh Return On Assets Terhadap Harga Saham

Tandelilin (2010) menyatakan “bahwa Return On Assets menunjukan
Kinerja perusahaan yang semakin baik, karena tingkat investasi semakin besar. Hal
ini yang membuat permintaan akan saham perusahaan tersebut meningkat maka
akan membuat harga saham naik. Hal ini menunjukan bahwa Return On Assets
berpengaruh positif terhadap Harga Saham”.

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah dan tujuan penelitian
yang telah diuraikan sebelumnya, maka kerangka konseptual dapat dilihat pada

uraian dan gambar berikut :

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Variabel Independen Variabel Dependen

Book Value Per
Share
(X1)
-
- ~N Harga Saham
Debt to Assets Ratio (Y)
(X2)
N\ J
A
( - - \
Debt to Equity Ratio
(Xs)
N J
e N
Return On Assets
(Xa)
N J

2.3 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan uraian kerangka konsep yang telah dijelaskan tentang Book
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value per share, Debt to Total Assets Ratio, Debt to Total Equity Ratio, Return On

Assets terhadap harga saham, maka hipotesis dalam penelitian ini  dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1.

Apakah Book value per share secara parsial berpengaruh signifikat
terhadap harga saham pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018?

Apakah Debt to Total Assets Ratio secara parsial berpengaruh signifikat
terhadap harga saham pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018?

Apakah Debt to Total Equity Ratio secara parsial berpengaruh signifikat
terhadap harga saham pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018?

Apakah Return On Assets secara parsial berpengaruh signifikat terhadap
harga saham pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2014-2018?

Apakah Book value per share, Debt to Total Assets Ratio, Debt to Total
Equity Ratio, Return On Assets secara simultan berpengaruh signifikat
terhadap harga saham pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia tahun 2014-20187?



BAB I11

METODELOGI PENELITIAN

4.1 Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian yang bersifat asosiatif yaitu
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau
lebih. (Sugiyono, 2017: 11). Penelitian ini menganalisisi determinan yang
mempengaruhi Harga Saham pada Perusahaan Food and Beverage yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2018.
4.2 Lokasi dan Jadwal Penelitian

Penelitian dilakukan pada perusahaan Food and Beverage yang ada di Bursa
Efek Indonesia dengan memperoleh data melalui www.idx.co.id Jadwal penelitian
dapat dilihat pada tabel 3.1.

Tabel 3.1. Jadwal Penelitian dan Proses Skripsi

Tahun
Kegiatan Januari Feb  |Maret April Mei
1121314112314 (L2 3]41]11(2 134111234

Z
o

Pengajuan Judul

Pembuatan Proposal

Seminar Proposal

Riset

Penyusunan Data

Analisis Data

Bimbingan Skripsi

(N[O [WIN| -

Sidang Meja Hijau

Sumber : Diolah Penulis, 2021
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4.3 Populasi dan Sampel / Jenis dan Sumber data
1.  Populasi dan Sampel
a. Populasi
Menurut Sugiyono (2017: 61) Populasi adalah “wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek / subyek yang mempunyai kualitas dan kriteria tertentu yang
ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan Food and Beverage yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2014-201 berjumlah 18 perusahaan
(Tabel 3,2)
b.  Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi (Sugiyono, 2017:62). Metode pemilihan sampel dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan purposive sampling method, yaitu metode
pengambilan sampel berdasarkan Kriteria-kriteria tertentu. Adapun Kriteria
penentuan sampel adalah sebagai berikut :
a.  Perusahaan perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tahun 2014-2018.
b.  Perusahaan Food and Beverages yang memiliki data keuangan lengkap yang
berkaitan dengan variabel yang diteliti.
c.  Perusahaan makanan dan minuman yang telah melakukan IPO pada tahun

2014-2018
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Tabel 3.2 Daftar Sampel

NO | KODE NAMA EMITEN Kriteria Sampel
1 2 3

1 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Thk v v v | Sampel -1
2 ALTO Tri Banyan Tirta Thk v X v |-

3 CAMP | Campina Ice Cream Indonesia Thk X X v |-

4 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk v v v | Sampel -2
5 CLEO Sarigurna Primatirta Thk X X v |-

6 DLTA Delta Djakarta Thk v v v | Sampel -3
7 HOKI Buyung Poetra Sembada Thk X v v |-

8 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Thk v v v | Sampel -4
9 INDF Indofood Sukses Makmur Thk v v v | Sampel -5
10 MLBI Multi Bintang Indonesia Thk X X v |-

11 MYOR | Mayora Indah Thk v v v | Sampel -6
12 PCAR Prima Cakrawala Abadi Tbk X X v |-

13 PSDN Prashida Aneka Niaga Tbk X X v |-

14 ROTI Nippon Indosari Corporindo Tbhk v v v | Sampel -7
15 SKBM Sekar Bumi Thk v X v |-

16 SKLT Sekar Laut Thk v v v | Sampel -8
17 STTP Siantar Top Thk v v v | Sampel -9
18 ULTJ Ultrajaya Milk Industry and Trading Sampel -10

v v v
Company Thk

Sumber :www.sahamok.com, di Akses 2021

Jumlah perusahaan yang terpilih menjadi sampel penelitian sebanyak 10
perusahaan, sehingga sampel observasi penelitian ini berjumlah 10 x 5 tahun = 50
sampel observasi.

2. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah data kuantitatif. Data
kuantitatif adalah jenis data yang dapat diukur atau dihitung secara langsung, yang
berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan dengan bilangan atau bentuk
angka. Dalam hal ini data kuantitatif yang diperlukan adalah laporan keuangan.

b. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah skunder. Sumber
data skunder, yaitu data yang dikumpulkan oleh peneliti sebagai penunjang dari
sumber pertama. Dapat dikatakan juga data yang tersusun dalam bentuk dokumen-

dokumen.Dalam penelitian ini, laporan keuangan perusahaan Food and Beverage
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yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2014-2018.
4.4 Definisi Operasional Variabel

Untuk memberikan gambaran yang jelas dan memudahkan pelaksanaan
penelitian ini, maka perlu diberikan definisi variabel operasional yang akan diteliti.
Penelitian ini menggunakan satu variabel dependen, empat variabel independen.
1. Harga Saham

Harga saham adalah . Harga suatu saham yang merlaku di pasar bursa pada
saat tertentu yang di tentukan oleh pelaku pasar dan di tentukan oleh permintaan
dan penawaran saham yang bersangkutan di pasar modal (Jogiyanto :2008). Harga
saham di ukura yaitu harga saham penutupan. Skala pengukuran yang dipergunakan
adalah Nominal
2. Book Value Per Share (BVPS)

Book value per share (BVPS) adalah Rasio yang membandingkan ekuitas
dengan jumlah saham yang beredar (Brigham dan Houston, 2010). Skala
pengukuran yang dipergunakan adalah nominal. Melalui rumus sebagai berikut:

Harga Per Lembar Saham
PBVS =

Laba Perlembar Perlembar
3. Debt to Assets Ratio (DAR)

Rasio utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang
dengan total aktiva. (Kasmir, 2014). Skala pengukuran yang dipergunakan adalah
Nominal. Melalui rumus sebagai berikut:

Total Hutang

DAR = x 100 %
Total Aset

4. Debt to Equity Ratio (DER)
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Rasio utang yang digunakan untuk mengukur tingkat penggunaan utang
terhadap ekuitas yang dimiliki perusahaan. (Sudana,2011). ). Skala pengukuran
yang dipergunakan adalah Nominal. Melalui rumus sebagai berikut:
Total Hutang

Debt to Equity Ratio = ——  x 100 %
Total Ekuitas

5. Return on Assets (ROA)

Rasio yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba
bersih setelah pajak dari total aktiva yang digunakan untuk operasional perusahaan
(Tandelilin,2010). Skala pengukuran yang dipergunakan adalah Nominal. Melalui
rumus sebagai berikut:

Laba setelah pajak

Return on Assets = X 100 %
Total Aktiva

Ikhtisar definisi operasional variabel terdapat pada Tabel 3.3

Tabel 3.3.Definisi Operasional Variabel

No Nama Definisi Operasional Indikator Skala
variable
1 Harga Saham | Harga suatu saham yang Closing Price Nominal

merlaku di pasar bursa pada
saat tertentu yang di tentukan
oleh pelaku pasar dan di
tentukan oleh permintaan dan
penawaran  saham  yang
bersangkutan di pasar modal.
(Jogiyanto ,2008)

2 Book Value | Rasio yang membandingkan Rasio
Per  Sahre | ekuitas dengan jumlah saham Harga Perlembar Saham
(X1) yang beredar. (Brigham & | PBV=
Houston, 2010) Laba Perlembar Saham
3 | Debt to | Rasio utang yang digunakan Total Hutang Rasio
Assets Ratio | untuk mengukur | DAR =——  x100%
(X2) perbandingan antara total Total Assets

utang dengan total aktiva.
(Kasmir, 2014)

4 | Debt to | Rasio utang yang digunakan Rasio
Equity Ratio | untuk  mengukur tingkat Total Debt
(Xs3) penggunaan utang terhadap | DER=" X

ekuitas yang dimiliki | 100%
perusahaan. (Sudana,2011) Total Ekuitas
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5 | Return on | Rasio yang mencerminkan Rasio
Asset (X2) kemampuan perusahaan _
dalam  memperoleh laba Laba setelah pajak
bersih setelah pajak dari total | ROA= ——— x 100%
aktiva yang digunakan untuk Total Asset
operasional perusahaan
(Tandelilin,2010)
Sumber: Diolah oleh penulis, 2021

4.5 Teknik Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah data skunder. Data
sekunder, merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung, yaitu melalui
studi kepustakaan, literatur dari buku maupun artikel. Data juga diperoleh dari
internet.
4.6 Metode Analisis Data

Data dianalisis dengan menggunakan metode analisa data dengan metode
statistik deskriptif, uji asumsi klasik, model persamaan regresi linier berganda, dan
pengujian hipotesis penelitian.
1. Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif “bertujuan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau mendeskripsikan data yang telah terkumpul karena keinginan
yang dibuat tanpa izin umum atau generalisasi. Dari deskriptif statistik data
diperoleh data hasil yang terdiri dari N (banyaknya data yang diperoleh), nilai
minimum, nilai maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi”.
2. Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik diperlukan untuk mengetahui apakah hasil estimasi
regresi yang dilakukan benar-benar memiliki data yang normal dan terbebas dari
adanya gejala multikolinearitas, gejala autokorelasi dan gejala heteroskedasitas
dijelaskan berikut ini.

a. Uji Normalitas
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“Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel dependen dan variabel tidak mempunyai distribusi normal atau
tidak.Model regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi data normal / normal.
Pengujian normalitas ini dapat dilakukan melalui dua cara, yaitu dengan analisis
grafik dan analisis statistic”” (Ghozali, 2018: 110).

b. Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2018: 105) uji ini bertujuan menguji apakah pada model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Pada model regresi
yang baik antar variabel independen seharusnya tidak terjadi kolerasi. Untuk
mendeteksi ada tidaknya multikoliniearitas dalam model regresi dilakukan dengan
melihat nilai tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) yang dapat dilihat
dari output statistical package for the social sciences. Sebagai dasar acuannya dapat
disimpulkan:

1) Jika nilai tolerance > 0,1 persen dan nilai VIF < 5, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak ada multikolineritas antar variabel bebas dalam model regresi.
2) Jika nilai tolerance < 0,1 persen dan nilai VIF > 5, maka dapat disimpulkan

bahwa ada multikolinaeritas antar variabel bebas dalam model regresi.

c. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka dinamakan ada problem

autokorelasi. Model regresi yang baik adalah yang bebas autokorelasi. Untuk
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mendeteksi autokorelasi, dapat dilakukan uji statistik melalui uji Durbin-Watson
(DW test) (Ghozali, 2018: 110). mendeteksi autokorelasi. DW test sebagai bagian
dari statistik non—parametrik dapat digunakan untuk menguji korelasi tingkat satu
dan mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam model regresi dan tidak ada
variabel lagi diantara variabel independen. DW test dilakukan dengan membuat
hipotesis:
1) Ho: Tidak ada autokorelasi (r=0)
2) Ha: Ada autokorelasi (r#0)

Dasar pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi adalah:

a) Angka D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif

b) Angka D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi

c) Angka D-W diatas +2 berarti autokorelasi negatif.

d. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedasitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain.
Model regresi yang baik adalah yang terjadi homoskedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas dilakukan
dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan
residualnya (SRESID).

Dasar analisisnya:

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk suatu pola

tertentu, yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit),

maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.
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2) Jika tidak ada pola tertentu serta titik—titik menyebar diatas dan dibawah
angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
Analisis dengan grafik plot memiliki kelemahan yang cukup signifikan

karena jumlah pengamatan mempengaruhi hasil ploting. Semakin sedikit jumlah
pengamatan, semakin sulit untuk mengintepretasikan hasil grafik plot.
3. Analisis Regresi Linier Berganda

Penelitian ini menggunakan model analisis regresi linier berganda untuk
menganalisis pengaruh suku bunga bank, struktur modal dan profitabilitas, terhadap
harga saham , dengan model dasar sebagai berikut :

Y=o + B1 X1+ B2 Xo+PaXz+PsaXs+ €

Keterangan :

Y = Harga Saham

o = Konstanta

X1 = Book Value Per Share (BVPS)
X2 = Debt to Assets Ratio (DAR)
X3 = Debt to Equity Ratio (DER)
X3 = Return on Assets (ROA)
B1—P4 = Koefisien Regresi

e = Standar error

Nilai koefisien regresi disini sangat menentukan sebagai dasar analisis, Hal
ini berarti jika koefisien b bernilai positif (+) maka dapat dikatakan terjadi pengaruh
searah antara variabel independen dengan variabel dependen, setiap kenaikan nilai
variabel independen akan mengakibatkan kenaikan variabel dependen. Demikian
pula sebaliknya, bila koefisien nilai b bernilai negatif (-), hal ini menunjukkan
adanya pengaruh negatif dimana kenaikan nilai variabel independen akan
mengakibatkan penurunan nilai variabel dependen.

4. Pengujian Hipotesis Penelitian
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Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat diukur
dari goodness of fit nya. Secara statistik, dapat diukur dari nilai koefisien
determinansi, nilai statistik F nilai satistik t dan pengujian variabel moderating
Perhitungan statistik disebut signifikan secara statistik, apabila uji nilai statistiknya
berada dalam daerah kritis (daerah dimana Ho ditolak). Sebaliknya, disebut tidak
signifikan bila uji nilai statistiknya berada dalam daerah dimana Ho diterima.

a. Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Koefisien determinasi (Adjusted R?) bertujuan untuk mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai yang mendekati satu berarti
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen dan sebaliknya jika mendekati
nol.

Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias
terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. Setiap
tambahan satu variabel independen, maka nilai R? pasti meningkat tidak peduli
apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.
Oleh karena itu banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted
R? pada saat mengevaluasi model regresi terbaik (Ghozali, 2018: 97).

b. Pengujian Secara Parsial (Uji t)

Pengujian ini bertujuan untuk mengujii H1.1-H1.2 apakah masing-masing

variabel indepeden mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. Kriteria

pengambilan keputusan:
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1) Ha diterima jika t hitung > t tabel dan Sig <5%. Artinya variabel bebas
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat.

2) Ha ditolak jika t hitung < t tabel dan Sig >5%. Artinya variabel bebas tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat.

c. Pengujian Secara Simultan (Uji F)

Pengujian ini bertujuan untuk menguji H2 apakah variabel-variabel
independen secara bersama-sama (Simultan) mempengaruhi variabel dependen
secara signifikan. Pengujian simultan ini menggunakan uji-F, yaitu dengan
membandingkan antara nilai signifikansi F dengan nilai signifikansi yang
digunakan yaitu 0,05.

Bentuk pengujiannya adalah:

1) Ha diterima jika F hitung > F tabeldan Sig <5%. Artinya variabel bebas secara
bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat.
2) Haditolak jika F hitung < F tabel dan Sig >5%.Artinya variabel bebas secara

bersama-sama tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

1. Gambaran Umum Perusahaan

Bursa Efek Indonesia adalah “salah satu bursa saham yang dapat
memberikan peluang investasi dan sumber pembiayaan dalam upaya mendukung
pembangunan ekonomi. Bursa Efek Indonesia juga dalam upaya mengembangkan
pemodal lokal yang besar dan solid untuk menciptakan pasar modal Indonesia yang
stabil. Bursa Efek Indonesia berawal dari berdirinya Bursa Efek di Batavia, yang
dikenal sebagai Jakarta pada saat ini, pemerintah Hindia Belanda tanggal 14
Desember 1912. Sekuritas yang tunduk adalah saham dan perusahaan-perusahaan
Belanda yang bekerja di Indonesia, pengunduhan yang diterbitkan oleh pemerintah
Hindia Belanda, dan sekuritas lainnya”.

Perkembangan Bursa Efek di Batavia sangat pesat, sehingga mendorong
pemerintah Belanda membuka Bursa Efek Surabaya pada tanggal 11 Januari 1925
dan Bursa Efek Semarang pada tanggal 1 Agustus 1925. Bursa kedua kemudian
ditutup karena pelaksanaan gejolak politik di Eropa awal tahun 1939.Bursa Efek di
Jakarta akhirnya berakhir juga kerusakan akibat perang dunia ke dua tahun 1942,
sekaligus menandai berakhirnya aktivitas pasar modal di Indonesia.

Pasar modal di Indonesia kembali digiatkan dengan dibukanya kembali
Bursa Efek di Jakarta pada tanggal 3 Juni 1952. “Pada tahun 1958 kegiatan Bursa
Efek di Jakarta kembali berubah karena adanya inflasi dan resesi ekonomi.Hal ini

tidak berlangsung lama karena Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali dan Akhirnya

40
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mengalami kebangkitan pada tahun 1970. Kebangkitan ini sesuai dengan bentuknya
Tim Uang dan Pasar Modal, disusul tahun 1976 berdirinya BAPEPAM (Badan
Pelaksana Pasar Modal) serta berdirinya perusahaan dan investasi PT Danareksa.
Kebangkitan ini didukung dengan diresmikannya aktivitas perdagangan di Bursa
Efek Jakarta oleh Presiden Soeharto pada tahun 1977 ™.

Pemerintah mengeluarkan Paket Deregulasi Desember 1987 dan Desember
1988 tentang diperbolehkannya swastanisasi Bursa Efek. “Paket Deregulasi ini
kemudian mendorong Bursa Efek Jakarta berubah menjadi PT Bursa Efek Jakarta
(BEJ) pada tanggal 13 Juli 1992. Pada tahun itu juga BAPEPAM yang awalnya
Badan Pelaksana Pasar Modal berubah menjadi Badan Pengawas Pasar
Modal.Bursa Efek Jakarta berkembang dengan pesat sehingga kegiatannya semakin
ramai dan kompleks”.Hal ini menyebabkan sistem perdagangan manual yang
selama ini dilakukan di Bursa Efek Jakarta tidak lagi memadai.Pada tanggal 22 Mei
1995 diterapkanlah suatu sistem otomatis yang dinamakan JATS (Jakarta
Automatic Trading System). Sistem yang baru ini dapat memfasilitasi perdagangan
saham dengan frekuensi lebih besar dan lebih menjamin kegiatan pasar yang adil
dan transparan dibandingkan dengan sistem perdagangan manual.

Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan Bursa Efek Surabaya (BES) kemudian
bergabung dan berubah nama menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2007.
Penggabungan kedua bursa ini diharapkan dapat menciptakan kondisi

perekonomian Indonesia yang lebih baik.

Visi dan Misi Perusahaan

a. Visi Bursa Efek Indonesia
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Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia.

b. Misi Bursa Efek Indonesia
Menciptakan daya saing untuk menarik investor dan emiten, melalui pemberdayaan
Anggota Bursa dan Partisipan, penciptaan nilai tambah, efisiensi biaya serta
penerapan good governance.

2. Deksripsi Tentang Perusahaan Makanan dan Minuman
a. PT Ultrajaya Milk Thk (ULTJ)

“PT Ultrajaya Milk Industri dan trading Company Tbk, selanjutnya
disebut* Persero 7, didirikan dengan Akta No.8 tanggal 2 November 1971, Akta
Perubahan No.71 tanggal 29 Desember 1971 yang dibuat dihadapan Komar
Andasasmita, S.H., Notaris di Bandung. Akta-akta tersebut telah mendapatkan
persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Keputusan
No.YA5 / 34/21 tanggal 20 Januari 1973, dan telah diumumkan dalam Berita
Negara Republik Indonesia No. 34 tanggal 27 April 1973, Tambahan No0.313 Pada
larang Kabupaten Bandung 40552. Perseroan bergerak dalam bidang industri
makanan dan minuman aseptic yang dikemas dalam kemasan karton yang diolah
dengan teknologi UHT (Ultra High Temperature) seperti susu, minuman sari buah,
minuman tradisional dan minuman kesehatan. Perseroan juga memproduksi rupa -
rupa mentega, teh celup, konsentrat buah-buahan tropis, susu bubuk dan susu
kentalmanis. Persero melakukan kerjasama dengan beberapa perusahaan multi
nasional seperti dengan Nestle, Morinaga, dan lain-lain. Perseroan memasarkan
hasil produksinya ke toko-toko, P & D, supermarket, grosir, dan konsumen lain
yang terkenal di seluruh wilayah Indonesia dan melakukan ekspor ke beberapa

Negara.
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b. PT Siantar Top Tbk (STTP)

“PT Siantar Top Tbk (perusahaan) didirikan berdasarkan akta No. 45
Tanggal 12 Mei 1987 dari Ny. Endang Widjajanti S.H., Notaris di Sidoarjo dan akta
perubahannya No. 64 tanggal 24 Maret 1988 dari Notaris yang sama. Akta
pendirian dan perubahan tersebut telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik
Indonesia dalam Surart Keputusannya No. C2-5873.HT.01.01.Th.88 tanggal 11 Juli
1988 serta diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 104 tanggal
28 Desember 1993, TambahanNo. 62 26. Anggaran Dasar Perusahaan telah
mengalami beberapa kali perubahan, terakhir dengan akta No. 31 tanggal 6 Agustus
2001 dari Dyah tanggal Ambarwaty Setyoso, S.H., Notaris di Surabaya. Sesuali
dengan pasal 3 Anggaran bergerak Dasar Perusahaan, ruang lingkup perusahaan
terutama dalam bidang industri makanan ringan, yaitu mie (mie makanan ringan),
kerupuk (kerupuk) dan kembang gula (permen) ”.

“Perusahaan ini berdomisili di Sidoharjo, Jawa Timur dengan pabrik yang
berlokasi di Sidoarjo (Jawa Timur), Medan (Sumatera Utara), dan Bekasi (Jawa
Barat). Kantor pusat beralamat di JIl. Tambak Sawah No. 21-23 Waru,
Sidoarjo.Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada bulan September
1989. Hasil produksi perusahaan di pasarkan di dalam dan luar negeri, khususnya
Asia”.

c. PT Sekar Laut Tbk (SKLT)

“PT Sekat Laut Tbk didirikan berdasarkan Akta Notaris No. 120 tanggal 12
Juli 1976 oleh Soejipto, SH di Surabaya. Perusahaan ini bergerak dalam bidang
iindustri pembuatan kerupuk, tomat, sambal dan bumbu masak serta menjual

produknya di dalam maupun luar negeri. Perusahaan beroperasi secara komersial
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pada tahun 1976.Pabrik berlokasi di jalan Jenggolo Il / 17 Sidoharjo, Jawa Timur.
Jalan Raya Darmo No. 23 - 25, Surabaya, Jawa Timur ”.
d. PT Nippon Industri Corpindo Thk (ROTI)

“Nippon Indosari Corpindo Thk merupakan salah satu perusahaan roti
dengan merek dagang Sari Roti terbesar di Indonesia. Perusahaan ini berdiri pada
tahun 1995 sebagai sebuah perusahaan penanaman modal asing dengan nama PT
Nippon Indosari Corporation. Perkembangan perusahaan semakin meningkat
dengan semakin permintaan konsumen. Sehingga perseroan mulai meningkatkan
kapasitas produk dengan menambahkan dua lini produksi, yakni roti tawar dan roti
manis sejak tahun 2001. Sejak tanggal 28 Juni 2010 perseroan telah melakukan
Penawaran Umum dan mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Bisnis roti yang dijalani perusahaan ini semakin berkembang, dengan semakin
berkembangnya perusahaan yang melakukan pembangunan pabrik baru di beberapa
tempat, seperti pembangunan tiga pabrik sekaligus di Semarang (Jawa Tengah),
Medan (Sumatera Utara), dan Cikarang (Jawa Barat) pada tahun 2011 serta
pembangunan dua pabrik di Palembang (S umatera Selatan) dan Makassar
(Sulawesi Selatan) ™.

e. PT Mayora Indah Tbhk (MYOR)

“PT Mayora Indah Tbk merupakan kelompok bisnis yang memproduksi
makanan terkemuka di Indonesia. Mayora Indah telah berkembang menjadi salah
satu perusahaan Fast Moving Consumer Good Industri yang telah melaporkan
keberadaannya secara global. Terbukti bahwa Mayora Indah telah menghasilkan
berbagai produk yang berkualitas yang saat ini menjadi merek - merek terkenal

didunia, seperti Kopiko, Dannisa, Astor, Energen, Torabika dan lain - lain.
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Perusahaan ini pertama kali didirikan sejak 17 Februari 1977 sebagai sebuah
industri biskuit rumah sederhana yang hingga sekarang mampu berkembang dengan
pesat menjadi salah satu kelompok usaha yang ter-Integrasi di Indonesia.
Perkembangan perusahaan juga ditorehkan dengan mengubah status menjadi
perusahaan terbuka seiring dengan pencatatan saham perusahaan untuk pertama
kali di Bursa Efek Jakarta sejak 4 Juli 1990. Pada tahun - tahun berikutnya
perusahaan terus melakukan ekspansi cepat untuk menjadi sebuah perusahaan yang
berbasis ASEAN. Salah satu usaha yang menyediakan fasilitas produksi dan
beberapa kantor pemasaran yang terletak di beberapa negara di Asia Tenggara .

f. PT Indofood Sukses Makmur Thk (INDF)

“Pertama kali berdiri dengan nama PT. Panganjaya Intikusuma yang
didasarkan pada Akta No. 249 tanggal 15-11-1990 dan diubah kembali dengan Akta
No.171 tanggal 20-6-1991, semuanya dibuat dihadapan Benny Kristanto, SH,
Notaris di Jakarta dan sudah mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman
Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan NO.C2-2915 HT.01.01Th.91
tanggal 12-7-1991, serta telah mendaftar di Pengadilan Negeri Jakarta Selatan
dibawah No0.579,580 dan 581 tanggal 5-8-1991, dan diumumkan dalam Berita
Negara Republik Indonesia No .12tanggal 11-2-1992. Tambahan No. 611
Perseroan mengubah namanya yang semula PT. Panganjaya Intikusuma menjadi
PT. Indofood Sukses Makmur, berdasarkan Keputusan Rapat Umum Luar Biasa
Para Pemegang Saham yang dituangkan dalam akta Ri salah Rapat No. 51 tanggal
5 - 2-1994 yang dibuat oleh Benny Kristianto, SH, Notaris di Jakarta .

g. PT Delta Djakarta Tbk (DLTA)

“PT Delta Djakarta Tbk (DLTA) didirikan tanggal 15 Juni 1970 dan
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memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1933. Kantor pusat DLTA dan
pabriknya berlokasi di Jalan Inspeksi Tarum Barat, Bekasi Timur-Jawa Barat.
Pabrik “Anker Bir” didirikan pada tahun 1932 dengan nama Archipel Brouwerij.
Dalam perkembangnya, kepemilikan dari pabrik ini telah mengalami beberapa kali
perubahan sehingga berbentuk PT Delta Djakarta pada tahun 1970. DLTA
merupakan salah satu anggota dari San Miguel Group, Filipina .
h. Sekar Bumi Thk

“Didirikan 12 April 1973 dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun
1974. Kantor pusat SKBM berlokasi di Plaza Asia, Lantai 2, JI. Jend. Sudirman
Kav. 59, Jakarta 12190 - Indonesia dan pabrik berlokasi di Jalan Jenggolo 2 No. 17
Waru, Sidoarjo serta tambak di Bone dan Mare, Sulawesi. Berdasarkan Anggaran
Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan SKBM adalah dalam bidang pengolahan
hasil perikanan laut dan darat, hasil bumi dan peternakan. Sekar Bumi memiliki 2
divisi usaha, yaitu hasil laut beku nilai tambah (udang, ikan, cumi-cumi, dan banyak
lainnya) dan makanan olahan beku (dim sum, udang berlapis tepung roti, bakso
seafood, sosis, dan banyak lainnya). Selain itu, melalui anak usahanya, Sekar Bumi
memproduksi pakan ikan, pakan udang, mete dan produk kacang lainnya. Produk-
produk Sekar Bumi dipasarkan dengan berbagai merek, antara lain SKB, Bumifood
dan Mitra .
3. Data Penelitian

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
analisis statistik yang menggunakan regresi berganda. Analisis data dimulai dengan
mengolah data dengan menggunakan Microsoft Excel, selanjutnya melakukan

pengujian asumsi klasik , pengujian menggunakan regresi berganda dan moderasi.



47

Pengujian asumsi klasik, pengujian regresi berganda dan moderasi dilakukan
dengan menggunakan software SPSS .

Prosedur dimulai dengan memasukkan variabel-variabel penelitian ke
software SPSS. Setelah data-data variabel tersebut di-entry, kemudian sebagian
data ditransformasi (diubah ke bentuk lain) dengan menggunakan logaritma normal
(LN) dan menghasilkan output-output sesuai metode analisis data yang ditentukan.
4.1.1 Deskripsi Data Variabel

a. Book value per share (X1)
Berikut ini grafik untuk variabel Book value per share

Gambar 4.1 Grafik Book value per share
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Berdasarkan grafik 4.1 pada laporan keuangan tahun 2014-2018 pada
variable independen Book Value per Share (X1) pada perusahaan food and
beverages mengalami fluktuasi pada perusahaan. Akan tetapi pada perusahaan
ULTJ dari tahun 2014-2018 mengalami penurunan. Berikut masing-masing
perusahaan yang mengalami fluktuasi yaitu perusahaan AISA pada tahun 2014 ke
tahun 2015 dan pada tahun 2016 mengalami kenaikan kembali , akan tetapi
mengalami penurunan pada tahun 2018 dari tahun 2017 sebesar 1.23%. perusahaan

CEKA tahun 2014 ke 2015 mengalami penurunan, akan tetapi pada tahun 2016
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mengalami peningkatan sebesar 0.08% dan pada tahun 2017 mengalami penurunan
dan kembali meningkat pada tahun 2018.

Perusahaan ICBP mengalami peningkatan tahun 2014 ke tahun 2015 akan
tetapi mengalami penurunan pada tahun 2016 sebesar 0.33% dan kembali
meningkat pada tahun 2017 dan mengalami penurunan pada taahun 2018.
Perusahaan ROTI juga mengalami fluktuasi mengalami peningkatan tahun 2014 ke
2015 akan tetapi mengalami penurunan pada tahun 2016 dan kembali mengalami
peningkatan pada tahun 2017 akan tetapi terjadi penurunan pada tahun 2018 sebesar
0.58%. Sedangkan perusahaan DLTA, STTP mengalami kenaikan pada tahun 2015
akan tetapi terjadi penurunan pada tahun 2016-2018.

b. Debt to Total Assets Ratio (X2)
Berikut ini grafik untuk variabel Debt to Total Assets Ratio

Gambar 4.2 Grafik Debt to Total Assets Ratio
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Berdasarkan grafik 4.2 pada laporan keuangan tahun 2014-2018 pada
variable independen Debt to Assets Ratio (X2) pada perusahaan food and
beverages. Pada perusahaan CEKA mengalami penurunan setiap tahunnya. Pada
tahun 2014 ke 2015 perusahaan DLTA, ICBP, MYOR mengalami kenaikan akan

tetapi pada tahun 2016-2018 mengalami penurunan setiap tahunnya, sedangkan
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pada perusahaan lain mengalami fluktuasi.
c. Debt to Total Equity Ratio (X3)
Berikut ini grafik untuk variabel Debt to Total Equity Ratio

Gambar 4.3 Grafik Debt to Total Equity Ratio
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Berdasarkan grafik 4.3 pada laporan keuangan tahun 2014-2018 pada
variable independen Debt to Equity Ratio (X3) pada perusahaan food and
beverages. Perusahaan CEKA mengalami penurunan pada setiap tahunnya dan
mengalami penurunan yang cukup signifikan pada tahun 2016 sebesar 0,71% dari
tahun 2015. Sedangkan perusahaan DLTA, ICBP dan MYOR pada tahun 2015
mengalami kenaikan dari tahun 2014, dan mengalami penurunan hingga tahun
2018. Perusahan INDF mengalami kenaikan dari tahun 2014 ke tahun 2016, pada
tahun 2017 dan 2018 mengalami penurunan. Dan perusahaan lainnya yang
mengalami fluktuasi.

d. Return On Assets (X4)
Berikut ini grafik untuk variabel Return On Assets

Gambar 4.4 Grafik Return On Assets
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Return On Assets
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Berdasarkan grafik 4.1 pada laporan keuangan tahun 2014-2018 pada
variable independen Return On Assets (X4) pada perusahaan food and beverages
mengalami fluktuasi pada perusahaan. Perusahaan MYOR mengalami penurunan
yang sangat signifikan sebesar 6.92% pada tahun 2015. Dan pada tahun 2016
kembali mengalami kenaikan yang signifikan sebesar 7.04% dari tahun 2015.
Perusahaan AISA dan DLTA pada tahun 2014-2016 mengalami penurunan dan
mengalami kenaikan pada tahun 2017. Akan tetapi pada tahun 2018 perusahaan
AISA mengalami penurunan yang sangat signifikan sebesar 17,48% hingga
mencapai nilai -9,71 dan perusahaan DLTA mengalami penurunan sebesar 0,38%
dari tahun sebelumnya.

e. Harga Saham (Y)
Berikut ini grafik untuk variabel Harga Saham

Gambar 4.5 Grafik Harga Saham ()
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Harga Saham (YY) nilai minimum adalah 168 terdapat pada PT. Tiga Pilar
Sejahtera Food Tbk pada tahun 2018, sedangkan nilai maksimum adalah
13475 terdapat pada PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk pada tahun 2014.
Book Value per Share (X1) nilai minimum adalah 0,30 terdapat pada PT
Wilmar Cahaya Indonesia Tbk pada tahun 2017 sedangkan nilai maksimum
adalah 9,33 terdapat pada PT Delta Djakarta Thk pada tahun 2015, nilai rata-
rata (mean) 3,58 dan standar deviasinya adalah 2,29. Besarnya nilai rata-rata
dibanding dengan nilai standar deviasi menunjukkan kecilnya simpangan data,
yang berarti rendahnya fluktuasi data Variabel Book Value per Share ”.

Debt to Total Assets Ratio (X2) nilai minimum adalah 0,15 terdapat pada PT
Delta Djakarta Tbhk tahun 2015 sedangkan nilai maksimum adalah 0,61
terdapat pada PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk tahun 2018, nilai rata-rata
(mean) 0,43 dan standar deviasinya adalah 0,14. Besarnya nilai rata-rata
dibanding dengan nilai standar deviasi menunjukkan kecilnya simpangan data,
yang berarti rendahnya fluktuasi data variabel Debt to Total Assets Ratio.
Debt to Total Equity Ratio (X3) nilai minimum adalah 0,17 terdapat pada PT
Delta Djakarta Thk tahun 2018 sedangkan nilai maksimum adalah 1,56
terdapat pada PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk tahun 2018, nilai rata-rata
(mean) 0,86 dan standar deviasinya adalah 0,41. Besarnya nilai rata-rata
dibanding dengan nilai standar deviasi menunjukkan kecilnya simpangan data,
yang berarti rendahnya fluktuasi data variabel Debt to Total Equity Ratio .
Return On Assets (X4) nilai minimum adalah 9,71 terdapat pada PT Tiga
Pilar Sejahtera Food Tbk tahun 2018 sedangkan nilai maksimum adalah 31,20,

terdapat pada PT Delta Djakarta Tbk pada tahun 2014, nilai rata-rata (mean)
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9,48 dan standar deviasinya adalah 6,76. Besarnya nilai rata-rata dibanding
dengan nilai standar deviasi menunjukkan kecilnya simpangan data, yang
berarti rendahnya fluktuasi data variabel Return On Assets.
4.2.1 Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel dependen
berdistribusi normal, yaitu menggunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S).
dengan membuat hipotesis :
HO : Data residual berdistribusi normal.
H1 : Data residual tidak berdistribusi normal.
Apabila nilai signifikannya < 0,05, maka Ho ditolak, sedangkan apabila nilai
signifikannya > 0,05, maka Ho diterima.

Tabel 4.2

Kolmogorov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N )
Normal Parametersa,b Mean ,0000000
Std. Deviation ,86969854
Most Extreme Differences  Absolute ,082
Positive ,082
Negative -,066
Kolmogorov-Smirnov Z ,570
Asymp. Sig. (2-tailed) |.902

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber : Output SPSS, data di olah 2020

Hasil dari analisis Kolmogorov-Smirnov, menunjukkan bahwa nilai
signifikannya > 0,05 yaitu 0.902, maka data tersebut terdistribusi secara normal.
Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat juga dengan menggunakan analisis normal

probability plot dan grafik histogram berikut:

Gambar 4.6 Normal P-Plot
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: LN_Y
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Sumber: Output SPSS, data diolah 2020
PP plot akan membentuk plot antara nilai-nilai sumbu X melawan nilai-nilai
yang ada pada sumbu Y. Pada Gambar 4.7 menunjukkan bahwa titik-titik pada
scatter plot mengikuti data di sepanjang garis diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa
data residual mempunyai distribusi normal.

Gambar 4.7 Grafik Histogram
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Sumber: Output SPSS, data diolah 2020
Pada Gambar 4.7 terlihat bahwa grafik histogram berdistribusi normal yang

ditunjukan oleh data tersebut tidak miring ke kiri atau miring ke kanan.

b. Uji Autokorelasi
Pengujian autokorelasi ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah terjadi

korelasi di antara data pengamatan atau tidak. Ada tidaknya autokorelasi dalam
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penelitian ini dideteksi dengan menggunakan uji Durbin-Watson. Tahapan yang
harus dilakukan untuk dapat menghasilkan harga koefisien Durbin-Watson dengan
menggunakan SPSS 18 yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.3 Uji Autokorelasi
Model Summary®
Model Summary®

Model IAdjusted R|Std. Error of the
R R Square [Square Estimate Durbin-Watson
1 ,726° 577 ,210 ,90925 1,485

a. Predictors: (Constant), BVP, DAR, DER, ROA
b. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber: Output Spss, data diolah 2020

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah pada suatu model regresi linier
ada korelasi antar kesalahan pengganggu pada periode satu dengan periode
sebelumnya. Cara mendeteksinya melalui uji Durbin Watson dengan ketentuan :

1) Angka DW berada dibawah -2, berarti ada autokorelasi positif

2) Angka DW diantara -2 sampai +2, berarti tidak ada autokorelasi.

3) Angka DW berada diatas +2, berarti ada autokorelasi.

Pada hasil pengujian diatas terlihat bahwa angka DW sebesar +1.485 atau -
2<1,485<+2, karena angka DW berada diantara -2 dan +2 maka tidak terdapat
autokorelasi.

c. Uji Heterokedasitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan (varians) antara satu pengamatan ke pengamatan

lainnya, dengan menggunakan grafik Scatterplzdvnkot.

Gambar 4.8 Uji Heterokedasitas



56

Scatterplot
Dependent Variable: LN_Y
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Sumber : Output SPSS, data di olah 2020

Berdasarkan scatterplot diatas terlihat bahwa titik-titik menyebar secara
acak, tidak membentuk suatu pola tertentu atau tidak teratur serta titik-titik tersebut
juga menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini
mengindikasikan tidak terjadi heteroskedastisitas.

d. Uji Multikolineritas

Uji multikolinearitas ini Salah satu cara untuk mendeteksi ada tidaknya
masalah multikolinieritas adalah dengan melihat Variance Inflation Factor (VIF)
dan nilai Tolerance. Bila nilai VIF kurang dari 5 dan nilai toleransi lebih dari 0,10
maka disimpulkan tidak terdapat multikolinieritas dalam model regresi, begitu juga
sebaliknya Bila nilai VIF lebih besar dari 5 dan nilai toleransi kurang dari 0,10
maka disimpulkan terdapat multikolinieritas dalam model regresi. Hasil uji

multikolinieritas disajikan dalam Tabel 4.4 berikut ini:
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Tabel 4.4 Uji multikolineritas

Model Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error  |Beta T Sig. Tolerance |VIF
1  (Constant) 14,244 2,623 5,431 ,000
BVPS ,290 ,188 ,232 1,539 131|742 1,348
DAR 10,649 [3,647 4,286 2,920 ,006  |,408 1,286
DER 16,954 2,342 4,356 2,969 ,005  |,402 1,280
ROA ,288 ,368 ,162 ,783 438 |,395 2,531

a. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber : Output SPSS, data di olah 2020

Pada Tabel 4.4 terlihat bahwa dari masing-masing variabel bebas adalah:

1.

Nilai tolerance variabel Book Value per Share adalah 0,742 lebih besar
dari0,1, sedangkan nilai Variance Inflation Factor (VIF) adalah 1,348
lebih kecil dari 5 maka dapat disimpulkan Book Value per Share tidak
terdapat multikolinieritas

Nilai tolerance variabel Debt to Total Assets Ratio adalah 0,408 lebih
besar dari 0,1, sedangkan nilai Variance Inflation Factor (VIF) adalah
1.286 lebih kecil dari 5 maka dapat disimpulkan Debt to Total Assets
Ratio terdapat multikolinieritas.

Nilai tolerance variabel Debt to Total Equity Ratio adalah 0,402 lebih
besar dari 0,1, sedangkan nilai Variance Inflation Factor (VIF) adalah
1,280 lebih kecil dari 5 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Debt
to Total Equity Ratio tidak terdapat multikolinieritas.

Nilai tolerance variabel Return On Assets adalah 0,395 lebih besar dari
0,1, sedangkan nilai Variance Inflation Factor (VIF) adalah 2,531

lebih kecil dari 5 maka dapat bahwa disimpulkan variabel Return On

Assets tidak terdapat multikolinieritas.
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Regresi Linear berganda ditujukan untuk menentukan hubungan linear antar

beberapa variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). Model persamaan regresi

ini yaitu:

Coefficients?

Tabel 4.5 Analisis Regresi Berganda

Model Standardized
Unstandardized Coefficients [Coefficients
B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant)  |14,244 2,623 5,431 ,000
BVP 290 ,188 232 1,539 131
DAR 10,649 3,647 4,286 2,920 ,006
DER 16,954 2,342 4,356 2,969 ,005
ROA ,288 ,368 ,162 ,783 ,438
a. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber : Output SPSS, data di olah 2020
Berdasarkan tabel diatas dapat dibentuk persamaan :
Y 14,244 +0,290X; + 10,649X, + 6,954X3 + 0,288 X4
Keterangan :

1) Konstanta sebesar 14,244 artinya jika variabel Book value per share, Debt

to Total Assets Ratio, Debt to Total Equity Ratio, Return On Assets adalah

0, maka Harga Saham yang terjadi adalah sebesar 14,244

2) Kaoefisien regresi variabel Book value per share (X1) sebesar 0,290 artinya

jika variabel bebas lain nilai tetap dan Book value per share mengalami

kenaikan 1%, maka Nilai buku per saham akan bertambah sebesar 0,290.

Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara Book value

per share terhadap Harga Saham .

3) Koefisien regresi variabel Debt to Total Assets Ratio (X2) sebesar 10.649

artinya jika variabel bebas lain nilai tetap dan Debt to Total Assets Ratio
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mengalami kenaikan sebesar 1%, maka Debt to Total Assets Ratio akan
bertambah sebesar 10.649. Koefisien bernilai positif artinya terjadi
hubungan positif antara Debt to Total Assets Ratio terhadap Harga Saham .

4) Koefisien regresi variabel Debt to Total Equity Ratio (X3) sebesar 6.954
artinya jika variabel bebas lain nilai tetap dan Debt to Total Equity Ratio
mengalami kenaikan sebesar 1%, maka Debt to Total Equity Ratio akan
bertambah sebesar 6.954. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan
positif antara Debt to Total Equity Ratio terhadap Harga Saham.

5) Koefisien regresi variabel Return On Assets (X4) sebesar 0,288 artinya jika
variabel bebas lain nilainya tetap dan Return On Assets mengalami kenaikan
1%, maka Return On Assets akan bertambah sebesar 0,288. Koefisien
bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara Return On Assets

terhadap Harga Saham .

7. Pengujian Hipotesis Penelitian
a. Koefisien Determinasi

Tabel 4.6 Koefisien Determinasi
Model Summary®

[Model Adjusted R[Std. Error of the
R R Square [Square Estimate
1 ,726° 577 ,210 ,90925

a. Predictors: (Constant), BVP, DAR, DER, ROA
b. Dependent Variable: Harga Saham
Berdasarkan tabel 4.6 memperlihatkan bahwa:
1. Nilai R = 0.726 berarti hubungan antara variabel bebas Book value per
share, Debt to Total Assets Ratio, Debt to Total Equity Ratio, Return On
Assets berpengaruh terhadap Harga Saham adalah sebesar 72,6%. Artinya

hubungan tersebut erat.
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2. R Square sebesar 0.577 yang berarti 57,7 % faktor-faktor yang
mempengaruhi harga saham dapat dijelaskan oleh Book value per share,
Debt to Total Assets Ratio, Debt to Total Equity Ratio, Return On
sedangkan selebihnya sebesar 42,3 % dijelaskan oleh faktor lain yang tidak
diteliti di dalam penelitian ini.
b. Uji F (Uji Secara Simultan)
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan
diterima atau ditolak digunakan statistik F (Uji Secara Simultan). Hasil uji statistik
F (Uji Secara Simultan) ini yaitu:

Tabel 4.7 Hasil Uji F (Uji Simultan)

ANOVA®
Model Sum of Squares|df Mean Square |F Sig.
1 Regression 13,625 4 3,406 4,120 ,0072
Residual 35,550 43 827
Total 49,174 7

a. Predictors: (Constant), BVP, DAR, DER, ROA
b. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber : Output SPSS, data di olah 2020

Pada Tabel 4.7 dapat dilihat bahwa diperoleh nilai F niuung adalah 4,120
dengan tingkat signifikansi 0,007. Dengan penggunaan tingkat signifikansi (o) 5%.
Berdasarkan Tabel diperoleh 0,007 < 0,05, ini menunjukan bahwa terdapat
pengaruh signifikan secara simultan dari variabel independen terhadap variabel
dependen.

c. Uji t (Uji Secara Parsial)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan

diterima atau ditolak dengan menggunakan statistik t (Uji Secara Parsial). Hasil uJi

statistik t (uji secara parsial) ini yaitu:
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Tabel 4.8 Hasil Uji t (Uji Parsial)

Coefficients?

Model Standardized
Unstandardized Coefficients [Coefficients

B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 14,244 2,623 5,431 ,000

BVP ,290 ,188 ,232 1,539 ,131

DAR 10,649 3,647 4,286 2,920 ,006

DER 16,954 2,342 4,356 2,969 ,005

ROA ,288 ,368 ,162 ,783 ,438

a. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber : Output SPSS, data di olah 2020

Berdasarkan Tabel 4.8 hasil olahan dari model SPSS, maka dapat

disimpulkan hasil signifikansi atau pengaruh variabel-variabel independen terhadap

variabel dependen sebagai berikut :

1.

Nilai thitung BoOK value per share, adalah 1,539 dengan tingkat signifikansi
0,131 maka variabel Book value per share tidak berpengaruh terhadap harga
saham dengan nilai thitung (1,539) <ttwber (2,009) dan nilai signifikan (0,131)>

0,05.

. Nilai thiung untuk Debt to Total Assets Ratio, adalah 2,920 dengan tingkat

signifikansi 0,006 maka variabel Debt to Total Assets Ratio berpengaruh
terhadap harga saham dengan nilai thiung (2,920)> twaver (2,009) dan nilai
signifikan (0,006) <0,05 .

Nilai thiung untuk Debt to Total Equity Ratio adalah 2,969 dengan tingkat
signifikansi 0,005 maka variabel Debt to Total Equity Ratio berpengaruh
terhadap harga saham dengan nilai thiung (2,969)> traver (2,009) dan nilai
signifikan (0,005) <0,05.

4. Nilai thiung untuk Return On Assets adalah 0,783 dengan tingkat

signifikansi 0,438 maka variabel Return On Assets berpengaruh terhadap
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harga saham dengan nilai thitung (0,783) <t tipel | (2,009) dan nilai signifikan
(0,438)> 0,05.

4.2 Pembahasan

1. Pengaruh Book value per share terhadap harga saham

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukan bahwa “Book value per
share tidak berpengaruh terhadap harga saham. Dari hasil penelitian ini diperoleh
bahwa t nitung adalah 1,539 lebih kecil dari tine (2,009) , dengan tingkat signifikansi
0,131 lebih besar dari nilai signifikasi 0,05, menyatakan bahwa Book value per
share tidak berpengaruh terhadap harga saham.

Hasil uji regresi variabel Book value per share (X:) memiliki Koefisien
sebesar 0,290 artinya jika variabel bebas lain nilainya tetap dan Book value per
share mengalami kenaikan sebesar 1%, maka Book value per share akan bertambah
sebesar 0,290. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara
Book value per share terhadap Harga Saham”.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Ida Ayu (2016) yang menyatakan bahwa “BVPS berpengaruh positif signifikat
terhadap harga saham, dikarenakan Book value per share (BVS) mencerminkan
tingkat kepercayaan investor karena book value per share (BVS) yang tinggi
menjamin keamanan investasi pada perusahaan”.

Hal ini juga tidak sesuai dengan teori Tryfino (2009) yang mengatakan
bahwa “PBV mempunyai pengaruh dalam menentukan harga saham. Tetapi
penelitian yang dilakukan oleh Dwipratama (2009) menunjukan hasil yang sama
dengan penelitian ini bahwa PBV tidak berpengaruh signifikan terhadap harga

saham”.
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Perusahaan memberikan sinyal positif bagi investor apabila book value per
share (BVS) mengalami peningkatan. Jika book value per share (BVS) meningkat,
maka tingkat kepercayaan investor terhadap suatu perusahaan juga akan meningkat.
Tingkat kepercayaan investor yang tinggi akan meningkatkan ketertarikan investor
untuk berinvestasi di suatu perusahaan sehingga harga saham perusahaan tersebut
akan meningkat.

Dalam penelitian nilai “Nilai buku per saham tidak berpengaruh terhadap
harga saham. Hal ini berarti nilai buku perlembar tidak dapat mempengaruhi harga
saham. kenaikan harga Nilai buku per saham tidak diikuti dengan naiknya harga
saham ”. Memang tidak ada ukuran pasti mahal tidaknya suatu harga saham jika
dari rasio PBV-nya diukur karena hal ini sangat tergantung pada ekspektasi dan
Kinerja perusahaan atau saham tersebut. Kinerja perusahaan yang baik akan
meberikan Kabar Baik kepada calon investor tersebut.

Tapi paling tidak rasio ini dapat memberikan gambaran tentang potensi
pergerakan harga suatu saham, maksudnya adalah jika suatu saham yang berkinerja
baik ternyata PBV-nya masih rendah dibandingkan rata-rata PBV saham di
sektornya, harga saham tersebut masih memiliki potensi untuk naik, demikian pula
sebaliknya.

2. Pengaruh Debt to Total Assets Ratio, terhadap harga saham

Berdasarkan persamaan regresi dapat diketahui nilai koefisien variable Debt
to Total Assets Ratio (X2) sebesar 10,649. Hal ini jika variable bebas lainnya dalam
keadaan konstan, maka peningkatan DAR 1% akan berpengaruh positif terhadap
peningkatan harga saaham sebesar 10,649. Berdasarkan hasit uji t diperoleh thiung

sebesar 2,920 sedangkan tianel Sebesar 2,009. Jadi thitung > ttavel. Hal ini berarti secara
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parsial Debt to Total Assets Ratio berpengaruh terhadap harga saham.

Adapun menurut Kasmir (2014) mengatakan apabila rasionya rendah,
semakin kecil perusahaan dibiayai dengan utang. Hal ini menunjukan bahwa
strategi perusahaan dalam kaitannya dengan teori struktur modal yaitu Teori Paking
Owder yang menyimpulkan bahwa Manajer perusahaan memilih untuk
menggunakan biaya modal yang hanya berasal dari internal perusahaan berupa laba
yang tahan dan tidak dapat membiayai modal dari luar yang berasal dari utang.

Hal ini yang perlu menjadi implementasi kebijakan untuk para investor
dalam memperhatikan nilai Rasio Debt to Total Assets Ratio perusahaan karna
semakin tinggi rasio ini semakin rendah perusahaan yang disediakan oleh
pemegang saham. Hasil penelitian ini diperoleh dengan temuan dari penelitian
terdahulu Reny Wiryaningsih (2015) yang menyatakan bahwa Debt to Total Assets
Ratio berpengaruh terhadap harga saham .

Hasil positif ini mengindikasikan bahwa semakin rendah nilai Debt to Total
Assets Ratio maka semakin kecil perusahaan dibiayain dengan utang. Hal ini
menekankan pentingnya hubungan nilai rasio Debt to Total Assets Ratio terhadap
harga saham. Dengan ini perusahaan nilai Debt to Total Assets Ratio-nya yang
tinggi dapat dikatan dalam keadaan yang buruk dan sebagai berita buruk kepada
investor yang akan mengurangi kepercayaan investor terhadap perusahaan.
Semakin rendah nilai rasio Debt to Total Assets Ratio semakin kecil perusahaan
dibiaya dengan hutang.

Perusahaan yang memiliki rasio “Debt to Total Assets Ratio yang tinggi
memiliki resiko kerugian yang lebih besar daripada perusahaan dengan rasio Debt

to Total Assets Ratio yang lebih rendah. Sebaliknya apabila perusahaan memiliki
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rasio Debt to Total Assets Ratio rendah tentu memiliki resiko kerugian yang rendah
juga”.

Hal inilah yang menyebabkan pentingnya bagi investor untuk melihat
Kinerja keuangan yang baik salah satu nya dengan rasio Debt to Total Assets Ratio,
karena investor akan menggunakan sebanyak mungkin informasi laporan keuangan
sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi, dengan
demikian akan mempengaruhi permintaan terhadap saham yang akan
mempengaruhi harga saham dipasar modal.

Penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Eva
(2013) yang menyatakan bahwa Debt to Total Assets Ratio tidak berpengaruh
terhadap harga saham. Hal ini didukung dengan hasil penelitian jika nilai Debt to
Asset Ratio perusahaan tinggi, ini berarti pendanaan Asset dibiayai oleh kewajiban
banyak sehingga perusahaan memiliki resiko yang tinggi, hal tersebut tidak
selamanya mempengaruhi Harga Saham menjadi rendah. Begitupun sebaliknya
yaitu jika Debt to Asset Ratio rendah, menunjukkan bahwa pembiayaan aset oleh
kewajiban sedikit sehingga dapat dikatakan perusahaan tersebut memiliki resiko
yang kecil tidak terlalu mempengaruhi Harga saham menjadi tinggi. Hal ini di
sebabkan karena masih banyak variabel lainnya yang mempengaruhi tinggi
rendahnya Harga Saham.

3. Pengaruh Debt to Total Equity Ratio terhadap harga saham

Berdasarkan persamaan regresi dapat diketahui nilai koefisien variable Debt
to Total Equity Ratio (X3) sebesar 10,649. “Hal ini jika variable bebas lainnya
dalam keadaan konstan, maka peningkatan DER 1% akan berpengaruh positif

terhadap peningkatan harga saaham sebesar 6,954. Berdasarkan hasit uji t diperoleh
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thitung SEDESAr 2,969 sedangkan tianel Sebesar 2,009. Jadi thitung > ttaber. Hal ini berarti
secara parsial Debt to Total Assets Ratio berpengaruh terhadap harga saham. Hal
ini karena, setiap perusahaan memerlukan hutang sebagai dana tambahan untuk
memenuhi pendanaan pada perusahaan yang tumbuh, itu juga mempengaruhi para
investor untuk berinvestasi.

Hasil ini sesuai dengan teori Kasmir (2008) yang menyatakan rasio Debt
equity ratio (DER) mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban yang ditujukan oleh beberapa bagian dari modal dendiri atau ekuitas
yang digunakan untuk membayar hutang”.

Rasio Debt equity ratio (DER) “menunjukan presentasi penyediaan dana
oleh pemegang saham terhadap pemberi pinjaman. Semakin rendah rasio semakin
baik kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka panjang .

Penjelasan tersebut didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Yusi
(2011) yang menyatakan “bahwa variabel Debt equity ratio (DER) berpengaruh
terhadap saham”.

Jadi jika rasio Debt equity ratio perusahaan kecil maka harga saham
perusahaan akan meningkat karena risiko kerugian perusahaan yang rendah. Nilai
perusahaan akan meningkat jika perusahaan menggunakan modal lebih dari jumlah
utang maka Harga Saham akan meningkat karena akan memberikan prespektif
laporan keuangan yang sehat.

Dan nilai Debt equity ratio (DER) yang rendah akan membuat investor
merasa memiliki asuransi risiko gagal bayar terhadap hutang sehingga saham
perusahaan akan banyak berkurang dan menjadi permintaan akan meningkat.

Permintaan saham yang meningkat akan meningkat dengan peningkatan harga
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saham dan nilai perusahaan. Berdasarkan hal tersebut di atas tentunya investor atau
calon investor memperhatikan nilai Rasio ekuitas hutang sebagai salah satu
informasi yang dapat dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan investasi .

4. Pengaruh Return On Assets terhadap harga saham

Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukan bahwa Return On Assets
tidak berpengaruh terhadap harga saham. Dari hasil penelitian ini diperoleh bahwa
t nitung 0,783 lebih kecil dari tune (2,009) , dengan tingkat signifikansi 0,438 lebih
besar dari nilai signifikasi 0,05, menyatakan bahwa Return On Assets  tidak
berpengaruh terhadap harga saham.

Hasil uji regresi variabel Return On Assets (Xs) memiliki Koefisien sebesar
0,288 artinya jika variabel bebas lain nilainya tetap dan Return On Assets
mengalami kenaikan sebesar 1%, maka Return On Assets akan bertambah sebesar
0,288. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara Return On
Assets terhadap Harga Saham.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian ningsih (2014) yang
menyatakan bahwa Return On Assets tidak berpengaruh terhadap harga saham.
ROA digunakan untuk mengukur atas total aktiva setelah bunga dan pajak. Hasil
keuntungan total aktiva atau total investasi menunjukkan kinerja manajemen dalam
menggunakan aktiva perusahaan untuk menghasilkan laba. Perusahaan
mengharapkan hasil yang diperoleh yang sebanding dengan dana yang digunakan.

Hasil akhir dapat dibandingkan dengan penggunaan alternatif dari dana
tersebut. Sebagai salah satu ukuran keefektifan, maka semakin tinggi hasil yang
diharapkan, semakin efektif perusahaan. ROA yang tinggi tentunya akan

memberikan isu positif kepada investor karena perusahaan mampu menghasilkan
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laba berdasarkan tingkat aset tertentu. Hal ini akan meningkatkan daya tarik
perusahaan kepada investor. Sesuai dengan teori Tandelilin (2010) “menyatakan
bahwa Return On Assets menunjukan kinerja perusahaan yang semakin baik,
karena tingkat investasi semakin besar. Hal ini yang membuat permintaan akan
saham perusahaan tersebut meningkat maka akan membuat harga saham naik .
Return On Assets tidak berpengaruh terhadap harga saham Hal ini
dimungkinkan karena adanya yang tidak sebanding antara investasi dengan
keuntungan, sehingga menyebabkan investor mengalami kerugian yang akibatnya
menurunkan minat investor dalam pemulihan, sehingga hal itu akan berdampak
pada menurunnya harga saham. Selain itu hal yang menjadi faktornya adalah lebih
banyak memiliki total aktiva dibandingkan dengan laba dalam memanfaatkan
aktiva yang menganggur atau kata lain manajemen perusahaan tidak mampu
memanfaatkan aktiva dengan baik. Sehingga membuat investor tidak tertarik untuk

menanamkan modalnya .



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan yang telah dilakukan, maka
penelitian ini menghasilkan dua kesimpulan sebagai berikut:

1. Debt to Total Assets Ratio dan Debt to Total Equity Ratio berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap harga saham. Sedangkan Book value per
share dan Return On Assets tidak berpengaruh secara parsial terhadap harga
saham pada perusahaan makanan dan minuman yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia tahun 2014-2018 .

2. Book value per share, Return On Assets Debt to Total Assets Ratio dan Debt
to Total Equity Ratio berpengaruh dan signifikan secara simultan terhadap
harga saham pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2014-2018 .

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan sebagaimana telah disebutkan

di atas, dapat dibuat saran sebagai berikut:

1. Para peneliti selanjutnya dapat dilakukan pengamatan objek yang lebih luas
tidak hanya satu sektor industri saja sehingga dapat dijadikan acuan untuk
suatu permasalahan.

2. Bagi investor diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam
mengambil keputusan dalam pengembangan investasi pada perusahaan

makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia sehingga investor dapat
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memilih perusahaan yang tepat untuk maju.
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